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TERORISME SEBAB DAN
PENANGGULANGANNYA
Ali Musri Semjan Putra®

ABSTRACT

One of the world problems that do not have definite solutions yet is
terrorism. There were already many conferences and seminars held,
but all of them were just ended with theories. In this paper, | am trying
to discuss this problem from the point of view of my expertise, the
Islamic creed. Theories proposed by many experts still do not meet the
standards of excellent, according to my opinion, since their analyses

focus on the effects of terrorism only. It is very rare to find a

! Penulis adalah staff pengajar Sekolah Tinggi Dirasat Islamiyah (STDI)
Imam Syafi’i Jember, Jawa Timur. Email : alimusri@yahoo.com.
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discussion about terrorism from the point of view of its causes that

provoke this grave action.

Also, many other analyses put their focuses on the solutions of
terrorism in the form of movement. It is very hard to find the one that
talks about the ideological solutions. According to my opinion,
terrorism will not be eliminated by using weapons because they, the
terrorists, are not afraid of the death. Therefore, in this paper, | am
trying to discuss the ideological solutions to solve the problem of

terrorism.
Keyword: terrorism, causes, solutions, prevention
Latar Belakang, Tujuan bahasan dan Definisi Terorisme

A. Latar Belakang

Terdapatnya pro dan kontra dikalangan masyakat dalam minilai tindakan-
tindakan terorisme. Ada yang menilai bahwa itu adalah sebuah bentuk
protes kepada para pemimpin dunia terhadap berbaga kezoliman yang
menimpa kaum muslimin di berbagai belahan dunia. Seperti kekejaman
Israil terhadap rakyat Palestina dan kekjaman pemerintah Kamboja
terhadap kaum muslim Rohingnia.

Sebaliknya ada pula masyarakat yang menilai bahwa tindakan-tindakan
terorisme tersebut timbul dari kepanatikan dalam menjalankan ajaran

agama. Bahkan mengnuduh setiap orang yang berusaha menuntut
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kebebasan dari sebuah penindasan penguasa sebagai teroris. Sebagaimana
yang dilakukan oleh lIsrail terhadap pejuang Palestina dan Basyar Asad
terhadap kaum sunni di Suriya.

Dua kutup yang saling berlawanan tersebut perlu untuk sama-sama Kkita
tarik ketitik poros tengah agar tidak terjadi eksrim kanan dan eksrim kiri.
sebagaimana diungkapkan olen Muthorif dan Abu Qilabah: " 539;33 BN

ekl "Sebaik-baik urusan adalah yang per‘tengahan"2

B. Tujuan bahasan

Saya menulis bahasan ini dengan harapan tercapainya tujuan berikut:
Sebagai sumbangan pemikiran dari saya kepada bangsa yang tercinta
ini dalam menanggulangi bahaya laten teroris yang masih merupakan

salah satu persoalan bangsa yang belum terpecahkan dengan baik.

C. Definisi Terorisme:

Belum ada kesepakan terhadap definisi terorisme yang dapat diterima
oleh semua pihak. Berbagai difinisi yang dikemukakan oleh berbagai
pakar dan pengkaji tidak terlepas dari berbagai tangapan yang
menolak. Bahkan salah seorang pakar mengatakan ada sekitar 180
definisi tetang terorisme®.

Satu hal yang amat perlu diperhatikan oleh kita semua adalah jangan
meingdentikkan dengan agama tertentu apalagi dengan agama Islam.

2 Diriwayakan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam kitab Mushannaf: 13/479
(36276), 13/497 (36331).
® Lihat kitab "As Su'udiyuun Wal Irhaab". Hal: 75.
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Sebab aksi teror tidak dibenarkan dalam ajaran agama manapun
sebagaimana pengakuan pemeluk setiap agama.

Setelah melihat berbagai definisi yang dikemukakan oleh berbagai
pakar, di sini kami mencoba memilih dan menyimpulkan sebahagian
dari definisi-definisi tersebut. Kesimpulan penulis tentang definisi
terorisme adalah:

"Dokrin dan aksi terorganisir yang mengancam keselamatan jiwa dan
harta orang banyak dengan pembunuhan dan penghacuran tanpa
alasan yang benar".

Namun perlu kita ketahui bahwa istilah terorisme baru dikenal
beberapa tahun belakangan ini. Diawali sejak perang dingin antara dua
negra adikuasa berakhir, setelah kalahnya adikuasa Uni sovyet dalam
melawan Afganistan. Lalu negara-negara Islam yang barada dalam
cengkraman negara tersebut berusaha melepaskan diri. Kemudian
lebih mengemuka lagi setelah kejadian 11 september di Amerika
Serikat th 2001.

Namun vyang sangat mengelitik sekaligus memalukan adanya
pernyataan dari salah seorang yang dianggap sebagai tokoh Islam
bahwa ciri-ciri teroris adalah jenggotan, celana cingrangan dan selalu
membawa mushaf kecil. Hal ini menunjukkan keterbelakangan tokoh
tersebut dalam segi informasi dan pemikiran apa lagi tentang
pemahaman ajaran agama. Pernyataan tersebut disamping tidak sesuai
dengan fakta juga terselib bentuk kebencian terhadap umat Islam yang

berusaha menjalan agamanya sesuai dengan yang diperintahkan
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Rasulullah Sallallahu Alaihi Wa Sallam.

Sebab-Sebab Muncul Dan Berkembangnya Terorisme
Mengenal sebab tentang sesuatu hal yang ingin kita obati adalah amat
penting. Karena melalui sebab-sebab tersebut akan dilakukan diagnosa
untuk memberikan terapi yang tepat terhadap suatu penyakit. Maka
oleh sebab itu sebelum memberikan resep dan terapi, kita penting
mengenal sebab akibat dari suatu penyakit. Supaya terapi yang
diberikan tepat mengena sasaran. Maka kesembuhan akan sangat cepat
dapat dipulihkan. Bahkan terapinya tidak mesti makan obat, tetapi
cukup menghindari sebab-sebanya saja.

Jika kita cermati banyak sekali persoalan yang mendukung dan

menyebabkan muncul dan berkembangnya terorisme. Pada berikut ini

kita akan sebutkan yang paling dominan saja, diantaranya:

1. Penjajahan dan pencaplokan terhadap negara-negara muslim.
Seperti Palestina, Irag, dan Afganistan. Dunia bungkam seribu
bahasa terhadap penjajahan yang dilakukan Israil dan Amerika.
Kenapa presiden Gorge Bush tidak dibawa ke mahkamah hukum
international sebagai penjahat perang. Karena telah menetang
keputusan PBB dan dunia international dalam penyerbuannya ke
Irag. Bahkan alasan penyerbuan tersebut tidak terbukti seperti
yang dituduhkan bahwa adanya pembuatan senjata pembunuh
masal dan nuklir di Iraq. Demikian pula kekejaman lIsrail terhadap

rakyat palestina. Kenapa dunia international tidak menindak dan
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menghukum Israil terhadap kejahatan dan kekejamannya di
Palestina. Kenapa Israil boleh membangun pabrik pengayaan
uranium dan senjara nuklir tetapi negara lain tidak. Apakah ini
semua yang dinamakan sebagai keadilan dan demokrasi yang
diterabkan dan dipaksakan oleh barat dan Amerika kepada negara-
negara lain?
Sesungguhnya semua hal ini tidak luput dari perhatian pemimpin-
pemimpin negara muslim. Mudah-mudahan Allah memberikan
kekuatan kepada mereka untuk berani berbicara di dunia
international demi keadilan.
Kenapa yang dihancurkan dan dimusnahkan adalah negara dan
manusia yang tidak bersalah hanya demi untuk menangkap
Saddam dan Bin Ladin? Sesungguhnya orang-orang kafir memang
tidak akan pernah berbuat adil.

SRUAFESRAES

“Dan orang-orang kafir itulah orang-orang yang zalim"*.

Dalam ayat lain Allah berfirman:

wh LaRiE ol iy 0] Ol ez ge et dl GeZ N
Sl

"Dan janganlah sekali-kali kamu (Muhammad) mengira, bahwa
Allah lalai dari apa yang diperbuat oleh orang-orang yang zalim.
Sesungguhnya Allah memberi tangguh kepada mereka sampai hari

6

*Q.S. Al Bagarah, ayat: 254.
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yang pada waktu itu mata (mereka) terbelalak"®.

Allah tegaskan lagi pada ayat lain:

b2 &l ¥ £
“Sesungguhnya orang-orang yang zalim tiada akan beruntung"®.
. Penindasan terhadap umat Islam di berbagai belahan dunia
terutama di negara-negara yang mayoritas non muslim, mereka
dikekang dan dibelenggu dari menjalankan ajaran agama mereka
secara sempurna. Walaupun menurut undang-undang international
setiap individu dijamin kebebasan untuk menjalankan agamanya.
Akan tetapi undang-undang ini hanya dinikmat oleh non muslim
yang berada di negara-negara Muslim. Adapun untuk orang
muslim yang berada di negara-negara non muslim undang-undang
tersebut  tidak diberlakukan. Tentu yang berkewajiban
menyampaikan hal ini adalah para penguasa muslim di hapan para
pemimpin dunia.
. Terdapatnya kezoliman dari sebagian penguasa terhadap aktivis-
aktivis dakwah, yang menimbulkan dendam yang berkepanjangan
dalam diri sebagian mereka. Kemudian diiringi dengan konflik
perebutan kebijakan dalam kekuasaan antara aktifis dakwah
dengan sebagian penguasa. Sehingga tidak jarang bermuara
kepada penculikkan dan pembunuhan dari pihak penguasa

terhadap aktifis dakwah. Ditambah lagi adanya pihak-pihak yang

®>Q.S. Ibrohim, ayat: 42.
®Q.S. Yusuf, ayat: 23.
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tidak bertanggung jawab yang sengaja membenturkan antara umat
Islam dengan pihak penguasa. Sehingga ada kekuwatiran dari
pihak penguasa akan terjadinya Islamisasi terhadap sebuah bangsa.
Lalu dianggap dapat mengganggu keamanan dan persatuan
bangsa. Kesalahan tidak dipihak tertentu, tetapi dari kedua belah
pihak terdapat kesalahan. Karena diantara aktivis dakwah ada yang
menjadikan isu Islam sebagai batu loncatan untuk memuaskan
nafsu politiknya. Tetapi perlu diyakini oleh semua penegak bangsa
ini bahwa Islam adalah perekat persatuan bangsa. Islam menyuruh
pemeluknya untuk taat kepada penguasa dalam segala kebenaran.
Islam mengharamkan tindaka-tindakan yang dapat melemahkan
penguasa walau terdapat penyimpangan di tengah-tengah
penguasa. Hal ini ditekankan oleh setiap ulama dalam kitab-kitab
agidah ahlussunnah wal jama‘ah’.

4. Kebodohan umat terhadap agama terutama masalah agidah dan
hukum-hukum jihad. Tatkala kebodohan dan kemunduran
terhadap pemahaman agama tersebar di tengah-tengah masyarakat
Islam terlebih khusus generasi muda. Pembodohan tersebut ada
yang disengaja di program dalam sistem pendidikan dan ada pula
yang tidak disengaja. Hal ini menjadi ladang yang subur bagi
alira-aliran sesat untuk menyebarkan dokrin-dokrin mereka

termasuk gerakan terorisme terutama dikalangan generasi muda.

" Di Aicis 13 saya telah membahas masalah ini dalam salah satu
makalah dengan tema: "Pandangan Politik Ahlus Sunnah Terhadap
Penguasa".
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5.

Ghuluw (eksrim) dalam pemahaman dan pengamalan agama dari
sebagian generasi muda Islam. Semangat beragama yang tidak
diiringi dan didukung oleh pengetahuan agama yang cukup dan
pemahaman yang benar sering membawa kepada sikap eksrim
dalam bersikap dan bertindak. Sesungguhnya setan dalam
menjerumuskan manusia kedalam kesesatan dengan dua pintu;
pintu syahawat (maksiat) dan pintu Syubuhaat (bid'ah/ghuluw).
Jika seseorang gila syahwat maka setan menyestkanya melalui
pintu maksiat. Dan bila seseorang senang berbuat taat, setan
menyesatkan melalui pintu bid'ah/ ghuluw. Hal ini terjadi jika
keta'atan tersebut tidak berdasarkan kepada ilmu dan sunnah.
Yang dimaksud dengan ghuluw adalah melampaui batas perintah
agama kepada perbuatan bid'ah.
Berikut kita sebutkan dalil dari Al Qur'an dan sunnah tentang
larangan tindakan ghuluw dalam agama:
Allah berfirman:

G e el Vg s s Wl Y s it g
"Wahai Ahli Kitab, janganlah kamu melampaui batas dalam
agamamu, dan janganlah kamu mengatakan terhadap Allah
kecuali yang benar"®.
Dan Firman Allah:

Wwwajﬁ\wyjd;\ @;dwyum\y\uy

¥ Q.S. An Nisaa, ayat: 171.

[dl/( /aa[l,s Volume 1, No. 2, Juni 2014 9

Jumal Diracat Yelamiyah



L2 sise 5 L 1, 15
Katakanlah: "Hai Ahli Kitab, janganlah kamu berlebih-lebihan
(melampaui batas) dengan cara tidak benar dalam agamamu. Dan
janganlah kamu mengikuti hawa nafsu orang-orang yang telah
sesat dahulunya (sebelum kedatangan Muhammad) dan mereka
telah menyesatkan kebanyakan (manusia), dan mereka tersesat
dari jalan yang lurus"®.
“Diriwayat oleh Ibnu Abbas Radhiallahu ‘anhu bahwa “Rasulullah
Sallallahu Alaihi Wa Sallam pernah bersabda: “Wahai manusia!
Jauhilah sikap ghuluw (eksrim) dalam beragama. Karena sungguh
sikap ghuluw beragama telah membinasakan orang-orang
sebelum kalian"*.
6. Jauh dari bimbingan ulama dalam mempelajari dan memahami
ajaran agama.
Mempelajari agama dengan acara otodidat atau belajar agama
bukan kepada ahlinya adalah penyebab utama lahirnya berbagai
kesesatan dalam menghayati dan mengamalkan ajaran agama.
Yang salah bukan agama, akan tetapi cara dan jalan yang
ditempuh dalam memahaminya. Oleh sebab itu Allah perintahkan
agar kita bertanya kepada ahlinya.
0228 ¥ 358 S gl e

"Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai ilmu jika kamu

°Q.S. Al Maaidah, ayat: 77.
YH R. Imam Nasaa'i : 5/268 (3057) dan Imam lbnu Majah: 2/1008
(3029) serta dishohihkan oleh Syaikh Al-Bani.
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tidak mengetahui**,

Jangankan ilmu agama, ilmu dunia sekalipun jika tidak dipelajari
melalui ahlinya akan membawa kepada kebinasaan. Coba kita
bayangkan jika seseorang ingin menjadi seorang dokter. la pergi
ke toko buku lalu ia beli segala buku kedokteran. Kemudian ia
coba memahami sendiri di rumah tanpa belajar kepada ahli
kesehatan. Atau buku tersebut ia pahami menurut konsep dukun
atau ia pelajari melalui dukun. Lalu setelah lima tahun ia
membuka pratek pelayanan kesehatan, Kkira-kira bagaimana
jadinya jika orang seperti itu mengobati masyarakat. Orang seperti
ini pasti ditangkap dan diproses kepengadilan karenan dianggap
sebagai dokter gadungan. Tetapi sekarang banyak ulama dan da’i
gadungan kenapa tidak ditangkap pada hal mereka jauh lebih
berbahaya dari dokter gadungan.

Kemarin ia sebagai bintang film, pelawak, model, penyanyi dan
bekas tahananan kejahatan. Tiba-tiba hari ini menjadi da’i
kondang dan berfatwa dengan seenaknya. Tokoh politik pun ikut
berbicara masalah agama dan mengacak-acak ajaran agama. Dan
lebih sadis lagi belajar Islam kepada orang kafir, mereka yang
sudah nyat-nyata sesat dalam memahami Turat dan Injil kok
malah sekarang Al Qur’an dipelari melalui mereka. Sekalipun
terasa aneh tapi nyata.

Nabi Sallallahu Alaihi Wa Sallam bersabda: “Dari Abdullah bin

1 Q.S. An Nahl, ayat: 43.
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Amru bin 'Ash Radhiallahu ‘anhu ia berkata, “Aku mendengar
Rasulullah Sallallahu Alaihi Wa Sallam bersabda: “Sesungguhnya
Allah tidak mencabut ilmu dengan mencabutnya dari (dada)
manusia. Akan tetapi Dia mencabut ilmu dengan mewafatkan para
ulama, sehingga tatkala Dia tidak menyisakan seorang pun yang
berilmu maka manusia pun menjadikan para tokoh yang tidak
berilmu (sebagai ulama). Lalu mereka ini ditanya (tentang
permasalahan agama) maka mereka pun berfatwa tanpa didasari
ilmu sehingga mereka sesat dan menyesatkan™?.

Meraja lelanya kemungkaran di tengah-tengah masyarakat, baik
dari segi akhlak maupun pemikiran. Alasan kebesan dalam berfikir
dan bersikap telah membuka pintu lebar-lebar bagi para
menyembah hawa nafsu dan kaum zindiq untuk merusak ajaran
agama. Hal ini lebih tepat kita sebut kebablasan bukan kebebasan.
Dan kebebasan seperti ini sangat sulit untuk dibedakan dengan
kebebasan hutan belantara dengan kebebasan manusia yang
memiliki akal. Sebaliknya bila ada orang yang menjalankan ajaran
agama secara benar dianggap melanggar kebebasan. Kebebasan
sepihak ini membuat sebagian pihak tidak senang dan memicu
tindak teror di tengah-tengah masyarakat.

Lemahnya pengawasan dari badan penegak hukum dalam
menindak berbagai bentuk pelanggaran hukum yang terjadi.

Terutama sekali bagi orang yang menghina dan mencela simbol

12

2 H.R. Imam Bukhari: 1/50 (100) dan Imam Muslim: 8/60 (6971).
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dan hukum-hukum agama. Hukum Allah disalahkan dan dikritik
habis-habisan, adapun undang-undang dan hukum buatan manusia
tidak boleh dikritik dan disalahkan. Bagaimana jika seandainya
ada seseorang yang menafsirkan Undang-undang 45, dan KUHP
dengan seenaknya dan semaunya. Pasti orang tersebut akan
dihukum sesuai dengan undang-undang yang berlaku. Namun bila
ada orang yang menafsirkan Al Quran dengan seenaknya lalu
mengolok-olok hukum Allah dan isi Al Qur'an, Bila dituntut untuk
dihukum dan diproses, dianggap bertentangan dengan undang-
undang hak asasi manusia.

. Kurangnya kematangan para da'i dari segi ilmu, kesabaran dan
pengalaman dalam menghadapi tantangan dakwah. Sebahagian
orang ada yang menginginkan jika berdakwah mulai di pagi hari,
maka di sore hari harus melihat perubahan total 180 darjat. Hal ini
bertentangan sunnah kauniyah dan sunnah syar'iyah. Secara
kauniyah segala sesuatu mengalami perubahan dengan cara
beransur-ansur. Demikian dalam sunnah syar'iyah, Allah
menurunkan syari‘atnya secara beransur-ansur. Diantara para nabi
ada yang berdakwah ratusan tahun, seperti nabi Nuh ’Alaihis
Salam, akan tetapi beliau sabar dalam menunggu hasil. Diantara
mereka juga yang diutus kepada penguasa yang kejam, seperti
nabi Ibrohim dan nabi Musa, mereka sabar dalam mendakwahi
kaumnya. Tidak pernah mengajak pengikutnya untuk menculik
dan merusak fasilitas negara. Demikian pula halnya nabi Kita
Muhammad Sallallahu Alaihi Wa Sallam saat beliau di Makkah,
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beliau disiksa dan dihina, bahkan ada keluaga Ammar bin Yasir
disiksa dihadapan beliau. Ketika itu beliau tidak melakukan
perbuatan teror kepada orang kafir, bahkan menyuruh sebahagian
sahabat untuk hijrah ke negeri Najasyi yang beragama Nasrani.
Tidakkah para da'i kita mengambil ‘ibroh dan pelajaran dari
perjalanan dakwah nabi kita Muhammad Sallallahu Alaihi Wa
Sallam.

Solusi Pencegahan dan Penanggulangan Terorisme

1.

14

Menghentikan penjajahan terhadap negara-negara muslim, serta

mengembalikan hak-hak umat Islam terutama di Palestina,

Afganistan, Irak.dan Kamboja.

Pada awal makalah ini telah kita paparkan tentang beberapa sebab
yang memicu munculnya aksi terorisme di berbagai negara di
dunia. Menurut hemat kami Penjajahan dan pencaplokan terhadap
negara-negara muslim. Seperti Palestina, lIraq, dan Afganistan.
Adalah sebab utama dalam persoalan ini. Maka untuk solusinya
adalah menghentikan segala bentuk penjajahan tersebut. Termasuk
juga pemaksaan barat untuk mengikuti sistem politik mereka.
Karena masing belahan dunia memiliki karakteristik yang berbada.
Jangan mau disamakan semua bentuk sistem politik di seluruh
dunia. Ini telah melanggar hak kebebasan sebuah negara dalam
menentukan cara hidup bernegara mereka. Ini adalah penjajahan

yang dibungkus dengan sempalan demokrasi.
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2. Menghentikan penindasan dan pengekangan terhadap umat Islam

dari menjalankan ajaran agama mereka. terutama di negara-negara

yang mayoritas non muslim.

Menurut hemat kami gerakkan terorisme akan bisa ditanggulangi
bahkan dihentikan, bila penindasan dan pengekangan dihentikan
terhadap umat Islam dari menjalankan ajaran agama mereka
terutama di negara-negara yang mayoritas non muslim.

3. Menegakkan nilai-nilai keadilan di tengah-tengah masyarakat,

serta menumpas segala bentuk maksiat dan kemungkaran terutama

penodaan terhadap agama.

Disamping kita mengecam aksi terorisme, sebaliknya perlu pula
mencegah segala macam bentuk kemungkaran Terutama sekali
pencemaran dan penodaan agama di tangan orang-orang liberal.
Karena hal ini juga akan berakibat kepada teror. Walau diawalnya
tidak terkesan menimbulkan aksi terorisme, namun muaranya tetap
berakibat ke sana. Karena mereka menciptakan pembodohan
dalam agama, bila masyarakat bodoh dengan agama dokrin-dokrin
sesat sangat mudah berjangkit di tengah-tengah masyarakat.
Ibaratnya jika masyarakat tidak diberi gizi agidah yang sehat maka
masyarakat akan mudah terjangkit berbagai macam penyakit
agidah yang sesat.

4. Menanamkan agidah yang benar kepada umat, terutama generasi

muda.

Karena jika kita cermati hanya dengan mengajarkan agidah yang
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benar segala bahaya bisa kita hadapi. Islam memiliki solusi yang
sempurna untuk memecahkan segala permasalahan. Baik sosial
politik maupun sosial keagamaan termasuk hubungan antar umar
beragama. Islam mengharamkan berbuat zalim terhadap sesama
manusia bahkan terhadap binatang sekalipun. Teroris tidak
mungkin bisa ditupas dengan kekuatan pasukan dan senjata
semata. Sekalipun personnya mati, akan tetapi pemikiran dan
dokrinnya tetap berkembang melaui tulisan dan media-media
lainnya. Di negeri ini banyak sekali referensi yang menyebar dan
menebar dokrin teroris dengan alasan kebebasan berpendapat dan
berfikir.

Mempelajari ilmu agama dari ulama vyang terpercaya dalam

ilmunya, bukan orang yang berpura-pura seperti ulama.

Perlu kami tegaskan sekali lagi, bahwa yang kami maksud pakar
agama di sini adalah orang yang menimba ilmu agama dibawah
asuhan ulama, bukan dibawah asuhan orang yang tidak mengerti
agama. Seperti orang mempelajari agama kepada tokoh-tokoh non
muslim. Dimana mereka telah mebuat sebuah kerancuan dalam
pemahaman agama. Lalu kerancuan itu dibungkus dengan istilah
pembaharuan, yang pada hakikatnya adalah membuat
penyelewengan dalam agama.

Berikut ini kita kemukakan dua kisah dialog antara mereka yang
menyimpang dalam memahami nash-nash agama dengan ulama

dari kalangan sahabat Radhiallahu ‘anhum.
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Yazid Al Faqir menceritakan tentang kisahnya: “Aku pernah
terpengaruh oleh pemikiran Khawarij. Kamipun keluar bersama
sejumlah kelompok untuk berhaji dan memberontak. Lalu kami
melewati Madinah, ternyata Jabir bin Abdillah sedang berceramah
di hadapan manusia -bersandar di tiang (ia berkata); “Dari
Rasulullah Sallallahu Alaihi Wa Sallam, beliau bersabda -lalu
menyebutkan para penghuni neraka Jahannam”. Aku (Yazid) pun
berkata, “Wahai sahabat Nabi! Apa yang kalian katakan ini?!
Padahal Allah berfirman: “Sesungguhnya orang yang Engkau
masukkan ke neraka, maka sungguh telah Engkau hinasakan.”
dan firman-Nya: “Setiap kali mereka hendak keluar darinya
(neraka), mereka dikembalikan ke dalamnya”. Maka apa yang
kalian katakan tentang hal ini? Lalu Jabir bertanya: apakah engkau
membaca Al Qur'an? Jawab Yazid: ya. Kata Jabir: apakah kamu
pernah dengar tentang Magaam Muhamad Sallallahu Alaihi Wa
Sallam? Yaitu Allah mengangkat kedudukannya? Jawab Yazid:
Ya. Sesungguhnya itu adalah tempat yang amat dipuji. Kemudian
Jabir menyebutkan kaum yang dikeluarkan dari neraka setelah
mereka dibakar di dalamnya. Mereka bagaikan urat kayu yang
halus. Maka mereka dimasukkan kedalam salah satu sungai di
antara sungai-sungai surga. maka mereka diceburkan kedalamnya
lalu mereka dikeluarkan bagaikan lembaran kertas yang putih
bersih.

Setelah kami kembali kepondokan, kami berkata: bagaimana
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kalian ini? Apakah kalian berpendapat tentang syeikh tersebut
telah bebohong atas Rasulullah? Maka kami kembali kepada jalan
yang benar. Kecuali seorang di antara kami, ia tetap melakukan
pemberontakan®.

Demikian pula dialog yang berlangsung antara Ibnu 'Abbas
Radhiallahu ‘anhu dengan orang-orang khawarij sebagaimana
dalam riwayat berikut ini:

Abdullah Ibnu 'Abbas radhiallahu 'anhuma menceritakan: ketika
muncul kelompok haruriyah (khowarij), mereka memisahkan diri
di satu perkampungan, jumlah mereka 6000 orang. Pada suatu hari
saya mendatangi 'Ali Radhiallahu ‘anhu sebelum sholat Dzuhur,
aku berkata kepadanya: “Wahai Amirul mukminin, undurkanlah
sholat Dzuhur agar aku dapat mengajak bicara mereka. beliau
berkata: “aku kuwatir mereka akan mencelakaimu.” aku menjawab
:“Sekali-kali tidak, karena aku seorang yang berperangai baik dan
tidak pernah menyakiti seorang pun”.

Lalu beliau mengizinkan aku. aku kenakan pakaian yang paling
bagus dari Yaman dan menyisir rambut kemudian aku menemui
mereka di perkampungan meraka ditengah hari ketika mereka
sedang makan.ternyata aku menjumpai suatu kaum yang belum
pernah aku lihat seperti mereka kesungguhannya dalam beribadah,
dahi-dahi mereka menghitam karena sujud, tangan-tangan mereka

kasar seperti lutut onta. mereka mengenakan gamis-gamis

18

B H.R. Imam Muslim: 1/123 (493).
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murahan dengan menyingsingkn lengannya, dan wajah mereka
kuning pucat. Aku mengucapkan salam kepada mereka, namun
mereka menjawab: “Marhaban (selamat datang) wahai Ibnu
'‘Abbas! Pakaian apa yang engkau pakai ini!?” Aku menjawab:
“Apa yang kalian cela dariku? Sungguh aku penah melihat
Rasulullah Sallallahu Alaihi Wa Sallam sangat bagus ketika
mengenakan pakaian Yaman.” kemudian aku membacakan firman
Allah Subhanahu wa ta'ala (yang artinya): “katakanlah: siapakah
yang mengharamkan perhisan dari Allah yang telah
dikeluarkanNya untuk hamba-hambaNya dan (sipa pulakah yang
mengharamkan) rizki yang baik”.katakanlah: “semuanya itu
disedikan bagi orang-orang yang beriman dalm kehidupan
dunia,khusus(untuk mereka saja) di hari kiamat.demikianlah kami
menjelsakan ayat-ayat itu bagi orang-orang yang mengetahui.
(Qs.Al-A'raf/7:32). Lalu mereka bertanya: “Apa maksud
kedatanganmu?” aku katakan kepada mereka: “Aku mendatangi
kalian sebagai utusan para sahabat Nabi Shallallahu ‘alaihi wa
sallam yang terdiri dari kaum Muhajirin dan Anshar, juga sebagai
utusan dari anak paman Nabi Sallallahu Alaihi Wa Sallam
sekaligus menantunya, di tengah merekalah Al-Quran turun,
sehingga mereka lebih mengetaui tafsirnya dari pada kalian
semetara itu tidak ada seorangpun dintara para sahabat Nabi
Sallallahu Alaihi Wa Sallam yang berada di tengah-tengah kalian.

Aku benar-benar ingin menyampaikan kepada kalian apa yang
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mereka katakan, dan aku juga akan sampaikan kepada mereka apa
yang kalian katakan. Beberapa orang dianatara mereka berkata
kepada sesamanya: ”Jangan kalian berdebat dengan orang Quraish
karena Allah Subhanallahu Wata’ala berfirman (yang artinya:
“Sebenarnya mereka adakah kaum yang suka bertengkar".
(Qs.Az-Zukhruf/43:58). Selanjutnya ada seseorang di antara
mereka mendekat kepadaku seraya berkata: ada dua atau tiga
orang yang akan mewakili kami untuk berbicara dengamu (lbnu
'Abbas). Aku berkata: “silahkan!! apa sebenarnya alasan
kebencian kalian kepada para sahabat Rasulullah Sallallahu Alaihi
Wa Sallam dan kepada anak paman beliau (maksudnya; Ali bin
Abi Tholib Radhiallahu ‘anhu)?” Mereka menjawab: “Ada tiga
hal” Aku katakan: “apa itu?” Mereka mengatakan: “Pertama
karena dia (Ali Bin Abi Tholib) menjadikan manusia sebagai
hakim (pemutus perkara) dalam urusan Allah Subhanallahu
Wata’ala padahal Allah subhanahu wa ta'ala berfirman (yang
artinya) : "Tidak ada keputusan hukum kecuali hanya menjadi hak
Allah.(Qs.Al-An'am/6:57). Aku katakan: “ini yang pertama”.
Mereka berkata lagi: ”Kedua: karena dia (Ali) berperang namun
tidak menawan orang yang tertangkap dan tidak mengambil harta
ghonimah (harta hasil rampasan perang) jika orang-orang yang
diperangi Ali adalah orang-orang kafir, maka tawanannya halal,
namun jika orang-orang Yyang diperangi adalah orang-orang

mukmin, maka tidak halal menawan mereka dan tidak pula
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memerangi mereka. Kata Ibnu Abbas: “Ini yang kedua, lalu apa
yang ketiga?” Mereka berkata: ”Dia menghapus gelar Amirul
mukminin dari dirinya maka jika dia bukan Amirul mukminin,
berarti dia Amirul kafirin”. Kata Ibnu Abbas: ”Apakah kalian
masih memiliki alasan lain selain ini?” Mereka menjawab: “Ini
sudah cukup”. Selanjutnya Ibnu Abbas menjelaskan kepada
mereka: ”"Bagaimana sikap kalian jika aku bacakan beberapa ayat
dari kitab Allah dan sunnah Nabi Sallallahu Alaihi Wa Sallam
yang dapat membantah kalian, apakah kalian mau kembali kepada
kebenaran? Mereka mengatakan: ”Ya” Kata Ibnu Abbas: ”Adapun
pendapat kalian bahwa dia (Ali) menjadikan manusia menjadi
hakim (penentu perkara) dalam urusan Allah; maka akan aku
bacakan suatu ayat dalam Kitabullah dimana Allah telah
menyerahkan hukum-Nya kepada manusia supaya memutuskan
hukum berkaitan dengan perkara yang nilainya hanya seperempat
dirham. Maka Allah memerintahkan supaya mereka memutuskan
hukum tentangnya. tidakkah engkau mengetahui firman Allah
(yang artinya): “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
membunuh binatang buruan ketika kamu sedang ihrom.barang
siapa di antara kamu membunuhnya dengan sengaja,maka
dendanya ialah mengganti dengan binatang ternak seimbang
dengan buruan yang dibunuhnya,menurut putusan hukum dua
orang yang adil di antara kamu (Qs.Al-Ma'idah/5:95). "

Keputusan hukum Allah di sini ialah bahwa Dia (Allah)
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menyerahkan hukum-Nya kepada manusia untuk membuat
keputusan hukum dalam perkara tersebut. Kalau Allah
berkehendak, tentu Dia akan memutuskan hukum sendiri. Dengan
demikian, berarti diperbolehkan seseorang berhukum kepada
manusia. Demi Allah, apakah berhukum kepada manusia dalam
rangka mendamaikan hubungan antara sesama muslim dan dalam
rangka mencegah pertumpahan darah, lebih utama ataukah dalam
perkara kelinci? Mereka menjawab: ”Tentu hal ini lebih utama”.
Ibnu 'Abbas melanjutkan: “Demikian pula Allah ta'ala berfirman
tentang seorang wanita dan suaminya (yang artinya): “Dan jika
kamu khawatirkan ada persengketaan antara keduanya, maka
kirimlah seorang hakim dari keluarga laki-laki dan seorang hakim
dari kelurga perempuan”. (Qs.An-Nisa'/4:35) Demi Allah, apakah
berhukum kepada manusia dalam rangka mendamaikan hubungan
antara sesama muslim dan dalam rangka mencegah pertumpahan
darah lebih utama, ataukah berhukum kepada manusia dalam
rangka mendamaikan urusan kemaluan wanita?! Apakah aku telah
menjawab persoalan kalian? Mereka berkata: “Ya”

Aku katakan lagi: ”Adapun pernyataan kalian bahwa Ali bin Abi
Tholib berperang akan tetapi tidak menawan dan tidak merampas
harta ghonimah; apakah kalian ingin menawan ibunda kalian,
(yaitu) 'Aisyah? Apakah kalian akan menghalalkan 'Aisyah seperti
kalian menghalalkan wanita lain, sedangkan beliau adalah ibunda

kalian? Jika kalian menjawab: “Kami menghalalkan 'Aisyah
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seperti kami menghalalkan wanita lain”, berarti kalian kafir.
Begitupula jika kalian menjawab: “Dia bukan ibunda kami”, maka
kalianpun kafir. Sebab Allah berfiman (yang artinya): “Nabi itu
(hendaknya)lebih utama bagi orang-orang mukmin dari diri
mereka sendiri,dan istri-istrinya adalah ibu-ibu mereka™. (Qs.Al-
Ahzab/33:6)”. Maka kalian berada diantara dua kesesatan,
silahkan beri jalan keluarnya? apakah aku telah memberi jawaban
(yang memuaskan)?”” mereka berkata: “Ya”

Ibnu 'Abbas melanjutkan: ”Adapun bahwa Ali Radhiallahu ‘anhu
telah menghapus gelar Amirul mukminin dari diri dirinya, maka
aku akan datangkan kepada kalain apa yang membuat kalian
ridho.yaitu, sesungguhnya Nabiullah Muhammad shallallahu'alaihi
wa sallam pada hari perjanjian Hudaibiyah berdamai dengan kaum
musyrikin. Beliau berkata kepada Ali radhiallahu'anhu: ”Hapuslah
wahai Ali (kalimat: dari Rasulullah). ya Allah, sesungguhnya
engkau Maha mengetahui bahwa aku adalah Rasulullah. Tulislah
sebagai gantinya kalimat: "Ini adalah perjanjian yang dilakukan
oleh muhamad bi Adillah”.

Demi Allah, sesungguhnya Rasulullah Sallallahu'alaihi wa sallam
lebih baik dari Ali, ternyata beliau menghapus gelar kerasulan dari
dirinya. dan hal tersebut bukanlah berarti penghapusan tentang
kenabian dari diri beliau. Nah, apakah aku telah menjawabnya?
Mereka berkata: ”Ya”

Kemudian bertaubatlah 2000 orang dari mereka, sedangkan
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sisanya tetap memberontak dan akhirnya terbunuh dalam
kesesatannya™.
(dishohihkn oleh Imam Al-Hakim dan disepakati oleh Adz-
Dzahaby)
6. Mengembalikan persoalan-persoalan penting kepada penguasa.
dof d15 sz ) 8585 55 o 1,25 a;;-ls S 29 o 3l ks ség
Ay 4t oSl W s iy 2t alaieg DA i
M Y; Olasl)
"Dan apabila datang kepada mereka suatu berita tentang
keamanan ataupun ketakutan, mereka lalu menyiarkannya. Dan
jika seandainya mereka itu menyerahkannya kepada Rasul dan
Ulil Amri di antara mereka, tentulah orang-orang yang ingin
mengambil keputusan (akan dapat) mengetahuinya dari mereka
(Rasul dan Ulil Amri). Kalau tidaklah karena karunia dan rahmat
Allah kepada kalian, tentulah kalian mengikuti syaitan, kecuali
sebahagian kecil"*®.

7. Adanya kerjasama antara ulama dam umara' dalam pencerahan

pemahaman agama kepada generasi muda.

Melalui tulisan ini kami mengusulkan kepada pihak yang
berwenang untuk membenahi tatanan pembinaan generasi muda
bangsa ini. Mereka tidak dibina dari segi keterampilan dan

keilmuan semata tapi yang lebih penting lagi pembinaan akhlak

Y H.R. Hakim: 2/164 (2656) dishohihkan olleh Hakim dan disepakati
oleh Dzahaby.
5 Q.S. An Nisaa, ayat: 83.
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dan keimanan. Kemudian memperbaiki mutu kurikulum
pendidikan agama dalam berbagai jenjang pendidikan, terlebih
khusus  Kkurikulum  Agidah. Agaknya pemerintah perlu
menyediakan anggaran untuk kelancaran pencerahan pemahaman
Islam di tengah-tengah generasi muda. Serta menghilangkan
berbagai kecurigaan tentang perkembangan Islam. Sesungguhnya
Islam adalah rahmat untuk seluruh umat.

. Perhatian orang tua terhadap pendidikan agama anak-anak mereka

serta mengawasi kegiatan anak-anak mereka di luar rumah.

Diantara hal yang sangat memperihatikan sekali di masa moderen
ini adalah hubungan antar anggota keluarga. Semua Kkita sibuk
dengan urusan masing-masing sehingga rumah tangga seperti
hotel, penghuninya tidak saling komunikasi antara satu dengan
yang lainnya. Hubungan anak dengan orang tua hanya sebatas
memberi makan dan kebutuhan lahiriyah semata.

Amat jarang orang tua memberikan perhatian pendidikan agama
bagi amak-anak mereka. Mereka berani membayar untuk kursus
bahasa ingris, matematika, sain dan ilmu lainya ratusan ribu. Akan
tetapi untuk pendidikan agama tidak mau membayar walau
sepuluh ripu per bulanya. Mereka berlangganan majalah setiap
bulan dan koran setiap hari, akan tetapi buku-buku agama tidak
pernah mereka belikan untuk anak-anak mereka. Perlu diketahui
bahwa manusia memiliki dua sisi kebutuhan yang tidak bisa

diabaikan salah satu di antara keduanya; kebutuhan rohani dan
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jasmani. Bahkan kebuthan rohani jauh lebih penting untuk
dipenuhi dari kebutuhan jasmani.

Kepedulian masyarakat terhadap sesama, meninggalkan sikap

acuh dan individualisme.

Diantara sebab berkembangnya paham terorisme adalah adanya
sikap ketidak pedulian masyarakat dengan sesama. Sehingga
terorisme dapat berpindah-pindah dari suatu tempat ketempat yang
lain dalam menyebarkan dokrin mereka di tengah-tengah
masyarakat. Maka diantara solusi yang dapat mengantipasi
berkembangnya paham terorisme dan paham-paham sesat lainnya
adalah dengan meningkatkan kepedulian masyarakat dengan
sesama dan meninggalkan sikap acuh serta individualisme. Sistem
komunikasi moderen mampu membuka jaringan komunikasi jarak
jauh. Akan tetapi merusak jaringan komunikasi jarak pendek.
Sering sebuah keluarga tidak kenal dengan tetangganya. la tidak
menyadari bahwa buruk dan baiknya tetangga akan mempengaruhi
ketentraman kelurganya.

Salah satu ciri aliran sesat dalam mengembangkan ajarannya
adalah dengan bersembunyi-sembunyi dalam menyampaikan
ajaran agama. Untuk ikut kedalam kelompoknya memiliki syarat-
syarat tertentu yang harus diikuti. Adanya sumbangan-sumbangan
rahasia, yang tidak jelas penyalurannya.

Berkata Umar bin Abdul ‘'Aziz: "Apabila engkau melihat

sekelompok kaum bersembunyi-sembunyi dengan sesuatu dalam
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10.

urusan agama mereka. tanpa melibatkan orang umum. Maka
ketahuilah sesungguhnya mereka sedang menciptakan sebuah
kesesatan™®".

Ini bukan berarti bahwa masyarakat senantiasa harus mencurigai
majlis-majlis pengajian, akan tetapi diadakan klarafikasi terhadap
kelompok kajian yang tertutup, dan melaporkan kepada pihak
terkait untuk memastikan tentang adanya penyimpangan dalam
kelompok kajian tersebut.

Meningkatkan pengawasan ulama dan pihak terkait terhadap

perkembangan pemahaman agama vang berkembang di

masyarakat.
Hendak para ulama demikian pula pihak-pihak terkait meningkat

pengawasan mereka terhadap perkembangan pemahaman
keagamaan di tengah-tengah masyarakat. Agar segala bentuk
penyimpangan yang terjadi dalam pemahaman agama dapat
diantisipasi sejak dini. Ibarat api jika masih dalam bentuk nyala
lilin sangat mudah untuk dipadamkan. Namun apabila sudah
menjadi besar dan bergejolak, api tersebut akan sangat sulit untuk

dipadamkan.

Kesimpulan dan Penutup

A

Kesimpulan

Diantara bagian terpenting dalam mencegah dan menanggulang

18 Diriwayatkan oleh Imam Daarimy: 1/103 (307) dan Al Lakaai:

1/135 (251).
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teroris adalah pelunya memperhatikan sebab-sebab yang memancing
untuk bangkit dan berkembangnya paham teroris.

Bahwa pencegahan dan penanggulangan teroris perlu dilakukan
dengan cara lebih fokus, terarah dan terkoordinir dengan melibat
unsur-unsur penting dari kalang ulama dan umara'.

Pentingnya peran ulama dan keluarga dalam pencegahan dan
penanggulangan berkembangnya paham teroris.

Pencegahan teroris akan lebih efektif dengan melakukan pendekatan
persuasif dan pendekatan emosional keagamaan dari pada pencegahan

dengan menggunakan senjata.

B. Penutup

Sebagai penutup kami mohon maaf atas segala kekurangan dan
kekeliruan dalam penyampaian materi ini. Semua itu adalah karena
keterbatasan ilmu yang kami miliki. semoga apa yang kami sampaikan
ini bermanfaat bagi kami sendiri dan bagi kaum muslimin semua.
Semoga Allah memperlihatkan kepada kita yang benar itu adalah
benar. Kemudian menuntun Kkita untuk mengikutinya. Dan
memperlihatkan kepada kita yang salah itu adalah salah, dan Kkita

dijauhkan dari mengikuti hal yang salah tersebut.
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Sanusin Muhammad Yusuf!’

ABSTRAK

Al-Quran dan As-Sunnah merupakan dua sumber ajaran Islam, yang
pada keduanya kita mendapatkan petunjuk dan tuntunan untuk
memperbaiki  kehidupan kita, salah satu bagiannya adalah
memperbaiki problematika dan permasalahan, baik yang berhubungan
dengan urusan dunia maupun agama.

Al-Quran dan As-Sunnah mengajarkan kepada kita dua metodelogi
yang mendasar dalam memperbaiki kesalahan atau kerusakan yang
terjadi; Metode pertama adalah Metode Al-‘Ilaji (pengobatan), yaitu

" Penulis adalah staff pengajar Sekolah Tinggi Dirasat Islamiyah (STDI)
Imam Syafi’i Jember, Jawa Timur.
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melakukan perbaikan setelah kerusakan, dan metode yang kedua
adalah Metode Al-Wiqga’i (pencegahan), yaitu melakukan hal-hal yang
mencegah terjadi suatu kesalahan agar tidak terjadi.

Dua metode tersebut banyak kita dapatkan contohnya di dalam Al-
Quran dan As-Sunnah, diantara contoh dari Metode Al-Wiqa’i adalah
larangan dari mendekati zina sebagai pencegahan dari terjadinya
kerusakan zina, dan contoh dari Metode Al-‘Tlaji diantaranya adalah
mengobati penyakit amarah dengan menahan marah dan memberi

maaf.
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Suhuf Subhan®

ABSTRAK

Dakwah dan tarbiyah fardiyah adalah mengajak manusia
secara perorangan berdakah dan mentarbiyah orang per orang- person
to person-. Apabila ditinjau dari sisi mad’u (obyek tarbiyah) maka
model dakwabh ini adalah kebalikan dari dakwah secara umum dengan
pengajian umum tabligh akbar,sekolahan dan lain-lain. Rasulullah
shollallahu ‘alai wasallam juga memulai dakwah beliau di Makkah
dengan dakwah secara individual, dan metode dakwah beliau ini

membuahkan hasil yang begitu gemilang, masuk Islamnya 50 orang

%% Penulis adalah staff pengajar Sekolah Tinggi Dirasat Islamiyah (STDI)
Imam Syafi’i Jember, Jawa Timur.
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dari penduduk makkah dengan penuh keiklasan, rela berkorkan untuk
agama mereka, dan tidak pernah ada sedikitpun keraguan merasuki
hati mereka atau terdapat salah satu dari mereka yang murtad (keluar
dari agama Islam). Inilah diantara buah dari berdakwah secara
individual.Dan lihatlah pula dakwah dan ajakan serta pendekatan
Abubakr kepada Utsman, Zubair, Tholhah, Abdurrahaman bin Auf,
dan Saad bin Abi Wagqosh rodhialluanhum.* Lihat juga bagaimana
Lukman mentarbiyah anaknya dalam kisahnya di dalam Al Quran
surat Lugman. Dakwah secara individual sangat efektif dalam lingkup
pendidikan, karena terdapat padanya pengarahan yang intensif
sehingga memudahkan untuk memperbaiki kesalahan dan
menanamkan dasar-dasar ajaran agama islam dengan baik dan pada
waktu yang tepat. Dakwah secara individual juga merupakan metode
pendidikan yang mencakup segala aspek kehidupan beragama
seseorang tidak terbatas pada satu aspek saja. Sebaliknya berdakwah
secara masal tidak bisa mengetahui kesalahan-kesalahan obyek
dakwah secara lebih detail dari setiap individu mereka sehingga dai
tidak dapat segera membenahinya dan mengarahkannya kepada jalan

yang benar.

Keyworld : dakwah fardiyah, individual,

(Voo ¥ s oDl s ¢ oy ) Sl ol S (3 I gy ¢ Sl
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AL-ITRAH DALAM TINJAUAN SUNNI DAN
SYI'AH
(Studi Perbandingan)

Bisri Tujang”

ABSTRAK

Persoalan 'ltrah adalah bagian besar dari polemik-polemik
besar yang sering kali dijadikan bahan pembicaraan antara dua
Agama, agama Sunni dan agama Syi'ah. Pembicaraan yang panjang
tersebut berjalan seiring berputarnya waktu. Namun tentu
manusianyapun datang bergantian berjalan bersamanya waktu. Oleh
karenanya persoalan ‘itrah senantiasa hangat setiap saat dan susah

untuk sampai pada ujung permasalahan.

™ Penulis adalah staff pengajar Sekolah Tinggi Dirasat Islamiyah (STDI)
Imam Syafi’i Jember, Jawa Timur.
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Pada makalah ini penulis akan mencoba menyelesaikan duduk
pesoalan dengan menjelaskan apa yang dimaksud dengan ‘itrahti’, apa
landasan hukumnya? konteks denotative kalimat tersebut seperti apa?
Siapakah mereka? Dan mengapa harus itrahti? Apa keistimewaan
mereka?. Pertanyaan-pertanyaan tersebut merupakan segenap
kegelisahan yang perlu diselesaikan pada kesempatan kali ini.

"Itrah, Ahli Bait, Hadis, Sunni, Syi‘ah.

A. Pendahuluan

Perbedaan antara sunni dan syi’ah adalah persoalan yang
sering digulirkan di berbagai saluran, baik media, meja ilmiyah
maupun di masing-masing kalangan pengikut kedua Agama ini.
Dalam banyak persoalan yang digulirkan pada salauran-saluran
tersebut sering sekali tidak dapat diharmoniskan, walaupun terdapat
upaya-upaya dari sebagian oknum untuk mensinkronkannya, apakah
persoalan teologi maupun masalah hokum.

Untuk persoalan hokum, bagi Sunni nikah mut’ah adalah
perbuatan yang diharamkan bahkan dikatakan sebagai modus
prostitusi yang dilegalkan. Namun bagi Syi’ah mut’ah adalah bagian
dari agama bahkan bisa sampai pada tingkat teologi. Pada persoalan
teologi misalnya kredibilitas Sahabat, bagi Sunni mereka adalah
manusia biasa bisa salah dan benar, yang briman dan menjalankan

ajaran-ajaran Nabi dan jumlah mereka banyak. Namun bagi Syi’ah
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sahabat tidak lagi memiliki kredibilitas apalagi Abu Bakr, Umar,
Mu’awiyah dan Abu Hurairah. Tidak ada satu pun sahabat yang lepas
dari cacian Syi’ah kecuali sedikit dari mereka, yaitu Ali bin Abi
Thalib, Salman al-Farisi, Abu Dzar, Al-Miqdad dan beberapa orang
lagi yang bisa dihitung dengan jari.?

Persoalan lain yang juga tidak kalah lepas dari perseteruan
antara dua kubu ini adalah persoalan al- ‘itrah yang senantiasa dikaji
dalam dua versi, versi sunni dan versi syi'ah. Pada persoalan ini
tersimpan beberapa persoalan yang juga sangatlah penting untuk
dinalar kembali, namun pada kesempatan yang baik ini penulis hanya
akan menjelaskan apa yang dimaksud dengan ‘itrahti’, apa landasan
hukumnya? konteks denotative kalimat tersebut seperti apa? Siapakah
mereka? Dan mengapa harus itrahti? Apa keistimewaan mereka?.
Pertanyaan-pertanyaan tersebut merupakan segenap kegelisahan yang
perlu diselesaikan pada kesempatan kali ini.

Namun mengapa harus persoalan ini yang perlu dijelaskan, apa
yang memotifasi penulis untuk mengangkat persoalan ini? Mengapa
harus riwayat dari kitab Sunan Tirmidzi dan al-Kafi?

Hal yang mendasari kami mengangkat persoalan tersebut
adalah:

8 Al-Kulaini menyebutkan dalam bukunya Furu'ul Kaafi yang

diriwayatkan dari Ja'far 'alaihissalam: "Semua orang murtad (keluar dari Islam)
sepeninggal Rasulullah, kecuali tiga orang", kemudian saya bertanya
kepadanya: "Siapakah ketiga sahabat ini? la menjawab: "Al-Migdad bin Al-
Aswad, Abu Dzar Al-Ghifari dan Salman Al-Farisi"(al-Kulaini, furu’ al-Kafi, 115)
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a. Sebagaimana yang penulis sampaikan sebelumnya bahwa
persoalan ini juga termasuk sebuah polemic besar dan
mendasar dikalangan kedua kubu, sebab berkait erat dengan
persoalan akidah.
b. Ketimpangan pemahaman yang menimpa sebagian kalangan
sehingga menyeret mereka pada keyakinan yang salah.
c. Upaya meluruskan ketimpangan tersebut.
d. Persoalan ini menarik, artinya jika penulis mampu
menjelaskan dengan baik untuk mengungkap kebenarannya
maka ini adalah ibadah yang mulia.
mengapa harus dari kedua Kitab itu, karena sunan Tirmidzi
adalah salah satu kitab yang enam vyang memiliki derajat
kesahihannya lebih rendah dari shahih Bukhari/Muslim, Abu Daud
dan Nasai dalam versi Sunni. Sementara al-Kafi adalah kitab tershahih
dalam Syi’ah. Maka penulis ingin membandingkan kedua kitab ini
dari segi ketersambungan sanadnya hingga sampai kepada Nabi.

Maka kajian kali ini penulis akan berupaya membandingkan

persoalan ini dengan mempertimbangkan dimensi-dimensi berikut ini:

A. Landasan Hukum

Kalangan Sunni memahami persoalan ‘itrah berlandaskan pada
hadis yang salah satunya diriwayatkan oleh imam Tirmidzi bahwa
Nabi bersabda:
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Sedangkan dalam versi syi’ah mereka bersandar pada riwayat

al-Kulaini di dalam kitab al-Kafi sebagai berikut:

o 3y A Lgwf B ode B iy g osts (Bl 0% O Sl

codas oo sloo DU ey oo lady cady Jody b Gl o e szl

(3 ol ST A UL ooy agh A pallacl (s od e 35e S
(35 A BUTY o i) ) el (sl e bl (oghiadl S

“ barang siapa yang hendak hidup seperti hidupku, mati seperti matiku
dan masuk surga 'and yang tanamannya ditanam dengan tangan
Tuhanku, hendaklah ia  berwala(berimam/menolong/mencintai)
kepada 'Ali bin Abi Thalib, berwala kepada orang yang berwala
kepada Ali, memusuhi orang dimusuhi olehnya, dan berserah diri
kepada para pemegang wasiat setelahnya karena mereka adalah ‘itrah-
ku, berasal dari darah dagingku. Allah telah memberi kepahaman dan
keilmuanku kepada mereka, hanya kepada Allah-lah saya
mengadukan urusan umatku, yang mengingkari keutamaan mereka,
yang memutuskan hubungan rahimku dengan mereka. Demi Allah
mereka akan membunuh anakku, semoga Allah tidak memberi

syafaatku pada mereka”®",

8 Muhammad bin Yakub al-Kulaini, al-Kafi(t. k: t. p, t.t) 1/309
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B. Kritik Sanad Hadis al-‘Itrah
Untuk mengetahui validitas landasan hukum kedua kalangan
ini maka penulis akan mengawali menyorot sanad hadis versi Sunni

dari riwayat imam Tirmidzi di atas , beliau berkata:

o A o8 (BN a edd g Wi 3801 Gl s e W
L;ijq;ﬁ»\y‘&w}wq@ PJB A Le e e e dez
LBl AT b Jsk atmend (i clpadll 4Bl o gay 3o pg aoms

e ol gy oSl J w fisT 0 L (G S5
“ dari Nashr bin ‘Abd al-Rahman al-Kufi(ia berkata), Zaid bin al-
Hasan yaitu al-Anmathi menceritakan kepada kami(beliau berkata)
dari Ja’far bin Muhammad(beliau berkata) dari bapaknya(beliau
berkata) dari Jabir bin ‘Abdullah beliau berkata: saya melihat
Rasulullah berhaji ketika hari ‘arafah sedang berkhutbah dan berada
di atas tunggangan untanya al-gashwa, saya mendengarnya beliau
bersabda: ““ wahai manusia sesungguhnya aku tinggalkan pada kalian
sesuatu, jika kalian mengambil/berpijak padanya kalian tidak akan
s 82

pernah tersesat, (yaitu) Kitabullah dan ‘Itrati, ahli baitku”.
Menyorot para perawi hadits:

82Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi(Beirut: Dar ‘lhya al-Turats al-‘Arabi, t.t) cet
Ahmad Syakir, 5/662
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Nashr bin Abdurrahman(w 248 H): sebagaimana dikatakan imam
Nasai, Abu Hatim, Ibnu Hibban dan Maslamah ia
tsigah(lihat Ibnu Hajar Tahdzib al-Tahdzib dan Taqgrib al-
Tahdzib).

Zaid bin al-Hasan al-Anmathi(w.. ): sebagaimana dikatakan Ibnu
Hajar ia dha’if dan sebagaimana dikatakan Abu Hatim al-
Razi ia Munkar al-Hadits.

Ja’far bin Muhammad bin °‘Ali bin al-Hesen(w 148 H):
sebagaimana dikatakan Ibnu Hajar ia Shadug, imam
Syafi’i dan Yahya bin Ma’in mengatakan ia tsigah.

Muhammad bin ‘Ali bin al-Husen(w 11..H): sebagaimana dikatakan
Ibnu Hajar Tsigah.

Jabir bin ‘Abdullah: Sahabat Nabi yang tidak pernah lalai dari
berperang bersama Nabi.

Pengamatan kembali pada sanad hadits di atas ternyata ada
seorang informan yang dikategorikan lemah, yaitu kelemahan Zaid
bin al-Hasan al-Anmathi. Oleh karenanya sanad hadis yang
disebutkan lemah tidak dapat dijadikan sebagai landasan hokum.
Sebab di antara tipe hadits yang lemah/tertolak adalah hadis yang pada
sanadnya terdapat seorang atau lebih dari satu informan yang lemah.

Namun tidak berarti pesan moral yang disampaikan oleh Nabi
pada hadits di atas tidak boleh diamalkan. Sebab bisa jadi hadits yang
senada dengannya memiliki sanad yang dapat diandalkan terkait

masalah ini. Dan setelah penulis menelaah kembali hadits yang senada
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ternyata terdapat dalam riwayat Tirmidzi yang disebut hadits sebab
turunnya ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan pensucian keluarga

Nabi atau hadits al-kisa 'yaitu:
e wV e i 0 JB s abe ) o Iy meke T e e
o Jol ol oSl A W} e s ale A e Y
9 aabl e g oade & Lo e ae ol ey 3 { el Sl
Vs vl JUB & LSS allmd 0 b il ey sl rghlond L g L
Ve dl ey GG e st JB
“ Dari ‘Umar bin Abi Salamah, anak tiri Nabi, beliau berkata: turun
ayat “ Alla hanyalah ingin menghilangkan dosa dari kalian ahli bait
dan benar-benar mensucikan kalian darinya” kepada Nabi di rumah
Ummu Salamah, lantas Nabi memanggil Fatimah, Hasan dan Husen
kemudian membukus mereka dengan selimut(kisa’) sementara Ali
berada di belakang Nabi dan kemudian Ali juga dibungkus oleh Nabi
sembari bersabda: “ya Allah mereka adalah ahli baitku, maka
bersihkan mereka dari dosa dan secikanlah mereka darinya”. Ummu
Salamah bertanya, apakah saya juga termasuk? Nabi bersabda:”

engkau di atas tempatmu dan engkau di atas kebaikan”.

dan masih dari imam Tirmidzi beliau juga menyebutkan bahwa:
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Cn dari sahabat Hubaib bin Abi Tsabit dan Zaid bin Argam
mereka berkata: Rasulullah bersabda, sesungguhnya aku tinggalkan
pada kalian sesuatu, tidak tersesat setelahku jika kalian berpegang
padanya, yang pertama lebih agung dari yang kedua. Yaitu Kitabullah,
tali penyambung dari langit ke bumi dan ‘itrati ahli baitku. Keduanya

tidak akan terpisah hingga datang hari kiamat, maka lihatlah

bagaimana/apa yang kalian lakukan pada keduanya.

Adapun riwayat versi Syi’ah dalam Al-Kafi-al-Kulaini, beliau berkata:
O e ) 08 (e et o AT e bl B
s 1B s o LT el ez e el T e tosl o WLl
o of ;\ oo tally ale Y e ) Jewry JB 12y pu\ ale m\m uf
G or e ol ot ) A Lt 31 0o B iy e sy (Bl
o GR BB coda o el (s conde slady g Jsady I
cbiad S gl [Al] sSaT A ) ooy ogh ) pallacl ¢ ez

V.ol B AUTY o i) B ey slo g cpablE)
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“ dari sejumlah sahabat-sahabat kami(mereka berkata) dari Ahmad bin
Muhammad bin ‘Isa(beliau berkata) dari al-Husen bin Sa’id(beliau
berkata) dari Fadhalah bin Ayyub(beliau berkata) dari Abu al-
Migra(beliau berkata) dari Muhammad bin Salim dari Aban bin
Taglib beliau berkata: saya mendengar Abu Abdillah-‘alaihi al-Salam-
berkata: Rasulullah SAW bersabda: “ barang siapa yang hidup seperti
hidupku, mati seperti matiku dan masuk surge ‘and yang Allah tanami
dengan tangan-Nya, maka hendaklah ia berwali kepada Ali bin Abi
Thalib dan berwali dengan pembantu penerusnya, memusuhi
musuhnya, berserah diri kepada ahli wasiat setelahnya. Karena mereka
adalah ‘Itrati dari darah dagingku, yang Allah karuniai kepahaman
dan keilmuanku. Hanya kepada Allah aku mengadu urusan umatku,
yang mengingkari keutamaan mereka, yang memutuskan tali rahimku
dengan mereka. Demi Allah mereka pembunuh anakku, tidak akan
menerima syafa’atku.”83
Agar terlihat lebih obyektif menyoroti sanad riwayat di atas
kami menngunakan argument ulama Syi’ah dalam literature mereka.
Oleh karenanya kami katakan:
Uilawal ¢ 832 : mereka adalah Muhammad bin Yahya, Ali bin Musa al-
Kamandani, Daud bin Kaurah, Ahmad bin Idris dan ‘Ali
bin Ibrahim.®* Mereka adalah para guru al-Kulaini yang

dianggap tsiqah oleh ulama Syi’ah.

¥ Muhammad bin Yakub al-Kulaini, al-Kafi(t. k: t. p, t.t) 1/309
8 <pli al-Khagani, Rijal al-Khagani(Teheran: Maktab al-‘I'lam al-Islami, 1404)
1/44
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Ahmad bin Muhammad bin ‘Isa: sebagaimana komentar al-Tusi
dan syekh al-Sajjan ia tsigah.®

Al-Husen bin Sai’id: sebagaimana komentar al-Tusi ia adalah budak
‘Ali bin al-Husen tsigah.®®

Fadhalah bin Ayub: sebagaimana komentar lbnu Daud, ®" al-
Khagan® dan al-Tusi ia tsigah.

Abu al-Migra: nama beliau Humed bin al-Mutsanna, sebagaimana
yang dikomentari lbnu Daud, al-Tusi dan al-Najasyi ia
tsigah.

Muhammad bin Salim: bin Abi Salamah al-Kindi al-Sujustani,
sebagaimana komentar ‘Ali al-Najasyi ia
Muhmal(ditingalkan riwayatnya) sementara ia dipuji oleh
al-Kisyi.»

Aban bin Taglib(w 141 H): bin Rabah, sebagaimana komentar lbnu
Daud ia tsigah dan menurut Tusi ia faqih.

Abu ‘Abdillah(80-148 H): Ja’far bin Muhammad bin Ali bin al-
Husen bin Ali bin Abi Thalib, salah seorang imam dua

® syekh al-Tusi, Rijal al-Tusi(t.k: t.p, t.t) 1/164

* Ibid 1/168

¥ lbnu Daud, Rijal Ibnu Daud(Najef: Mansyurat al-Matba’ah al-Haidariyah,
1392 H) 146

8 «li Al-Khagani, Rijal al-Khagan...1/131

* Ibnu Daud,......167
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belas yang ke enam dalam versi Syi’ah® dan seorang
perawi hadits yang shaduq fagih dalam versi Sunni.**

Pengamatan kembali pada sanad riwayat di atas ternyata ada
seorang informan yang statusnya dipermasalahkan, yaitu Muhammad
bin Salim, yaitu ditinggalkan riwayatnya dan tidak bisa dijadikan
dalil. Oleh karena tidak jelasnya sanad riwayat ini dapat dipastikan
tidak dapat dijadikan sebagai landasan hokum. Sebab di antara tipe
hadits yang lemah/tertolak adalah hadis yang pada sanadnya terdapat
seorang atau lebih dari satu informan yang tidak jelas atau
bermasalah®. Selain itu sanadnya terputus tidak bersambung, yaitu
antara Ja’far dan Nabi, walaupun dikalangan Syi’ah riwayat seperti ini
bisa dijadikan dalil.

Untuk data sementara sanad riwayat di atas lemah, namun
bagi Syi’ah riwayat ini shahih. Sebab bagi mereka kitab al-Kafi adalah
kitab paling shahih. Selain itu menurut mereka riwayat ini dikuatkan
dengan riwayat-riwayat yang lain-walaupun bagi Sunni hadis versi
Syi'ah lemah-. Misalnya hadits al-Kisa’ dan hadits sebab turunnya
ayat pensucian keluarga Nabi. Sebagaimana yang kami jelaskan

sebelumnya. Dengan demikian kedua keterangan di atas baik hadits

% Ja’far al-Shadig dalam Wikipedia, http://ar.wikipedia.org/wiki/ja’far_al-
sadiq. Di akses tagl 29 oktber 2013.

> lbnu Hajar, Taqgrib al-Tahdzib(Beirut-Libanon: Dar al-Kutub al-limiyah,
1995) no 952 him 163.

% Lihat pengertian hadits dhaif: Dirosat fi al-Kafi Li al-Kulaini wa al-Shahih i
al-Bukhari,..6/7
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versi sunni dan syi’ah selayaknya dinalar kembali matannya untuk

mendapatkan kesimpulan yang adil dan masuk akal.

C. Pengertian ‘Ithrah

Para Ahli linguistic dari kalangan Sunni telah menjelaskan
kata al-‘itrah. Menurut mereka kata ini berarti al-nasl (keturunan),
‘agaribi al-Rajul dan rahthuhu (keluarga dan kelompok/kerabat
seseorang)®, Bani ‘4mmihi(anak-anak pamannya)®* dan juga berarti
kaumnya®™. Pengertian ini dikemukakan oleh imam Al-Munawi, imam
Muhammad bin Abi Bakr al-Razi dan Tim penyusun kamus al-
Mu’jam al-Wasith. Sementara dikalangan Ahli linguistik Syi’ah dan
bersama sebagian ahli linguistic Sunni sepekat dengan pengertian di
atas, selain itu ahli linguistic Syi’ah juga mendefenisikan ‘Itrah
dengan banyak versi, terkadang ia berarti al-dzukuur min al-
aulad(anak-anak laki), terkadang berarti auliya 'uhu al-muttaqun(para
walinya yang bertakwa) dan terkadang berarti rahtuhu(kelompok atau
kaumnya).

Beberapa pengertian yang di kemukakan oleh kedua versi di

atas memberi kesimpulan bagi penulis bahwa kata ‘itrah berarti

93 Muhammad bin Abu Bakr al-Razi, Mukhtar al-Shihah(Beirut: Maktabah
Lubnan Nasyrun, 1995) 467. Tim Penyusun, al-Mu’jam al-Wasith(Majma’ al-Lughah
al-‘Arabiyah: Daar al-Da’wah, tt) 2/582. Muhammad ‘Abd al-Raur al-Munawi, al-
Ta’ariif(Beirut: Daar al-Fikr al-Mu’ashir, 1410) 502.

94 Abu Abd Al-Rahman al-Farahidi, Kitab al-‘Ain(t.t: Dar dan Maktabah al-
Hilal, t.t)2/66. Ibnu al-Manzur, Lisan al-‘Arab(Beirut: Daar Shadir, t.t) cet |,

95 Ibnu al-Manzur, Lisan al-‘Arab(Beirut: Daar Shadir, t.t) cet I, 4/536

96 Al-Thuraihi, Majma’ al-Bahrain(t.k: t.p, t.t) 3/302
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keturunan, kerabat dan bahkan kaum seseorang. Jika demikian definisi
ini dapat ditarik ke definisi secara terminology.

Secara terminology ‘itrah didefinisikan oleh ulama Sunni
sebagai keluarga Rasulullah SAW, sebagaimana yang didefinisikan
Oleh Nabi sendiri dalam hadits versi Sunni. Namun pada
perkembanganya, sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Syekh Abd
al-Muhsin al-Badr®’ ‘itrah adalah keluarga Rasulullah yang tidak
dihalalkan menerima zakat. Yaitu, Istri-istri Nabi, keturunan dan
setiap muslim/muslimah yang bernasab ‘Abd al-Mutthalib, mereka
adalah Bani Hasyim bin ‘Abd Manaf.®® Penjelasan serupa ternyata
telah dijelaskan jauh sebelumnya oleh para ulama, seperti Imam Ibnu
Hazm, Ibnu Qudamah dan Ibnu Hajar dalam goresan emas mereka.
Bahkan ulama besar sebelum mereka juga telah menjelaskannya,
seperti ‘Abdullah bin ‘Abbas, ‘Ikrimah, ‘Atha, al-Kalbi, Mugatil dan
Sa’id bin Jubair yang menyatakan konteks keluarga Nabi dalam ayat
pensucian adalah Istri-istrinya.

Adapun dalam versi Syi’ah mereka mengatakan:
4‘5‘& (U}ﬂj c(,Jw«j Aﬂj 4.:19 43)‘6\ U’J..a 43)‘6\ J}M) IVJ: g‘_’,.;.)\ ‘_}AT uﬁ J\J,LL;
o by M egde ey ) 1) Al Ol s cslagll 2l

7 Dosen di Islamic Unifersity of Madinah, Konsentrasi Hadits dan Figh serta

salah satu dari Dewan pengajar di Masjid Nabawi Madinah saat ini.

*® Abd Al-Muhsin al-‘Abbad al-Badr, Fadhl Ahlu al-Bait wa ‘Uluw
Makanatihim ‘Ainda Ahli al-Sunnah wa al-Jama’ah(Riyadh: Dar lbnu al-Atsir, 2001)
him 6.
% Lihat: Al-Mubarakfuri, Tuhfah al-Ahwadzi Syarh Sunan Tirmidzi((Beirut:

Daar al-Kutub al-‘llmiyah, t.t) 9/48
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“ yang dimaksud dengan ahli bait adalah Rasulullah, imam Alj,
Fatimah, dua pemimpin pemudah penduduk Surga Hasan dan Husen.
kemudian ditambah dengan keturunan suci, yaitu para imam yang
Sembilan, yang ma’sum(bersih dari dosa) dari keturunan imam Husen,
mereka semua adalah manusia terdekat kepada Nabi, yang paling
mengetahui tentang Nabi, yang paling mengilmui agama, sunnah dan
manhaj Nabi.'*

Berdasarkan penjelasan di atas, istilah ‘itrah atau ahli bait
mengalami perbedaan pandangan yang sangat jauh. Bagi Sunni ahli
bait Nabi mencakup anak-anak, istri-istri dan setiap yang
berketurunan  ‘Abd  al-Mutthalib. Sementara Syi’ah  hanya
mengkhususkan pada tiga belas orang saja, yaitu Ali, Fatimah, Hasan,
Husen dan Imam yang Sembilan.

Sebab central yang memisahkan mereka dari obyek yang dikaji
adalah konsep atau perspektif yang berbeda, jika konsep telah berbeda
maka sulit bagi kita untuk menjinakkan kedua pandangan yang

berbeda dari satu obyek yang sama. Namun apakah sudah seperti ini?

100 Tim Penyusun Markas al-Risalah, Mawaddah Ahl al-Bait Wa Fadhailihim
fi al-Kitab wa al-Sunnah(t.k: t.p, t.t) him 6
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Mungkinkan salah satu kubu tersebut mengalah? Ataukah harus
menalar kembali secara obyektif dan masuk akal?

D. Menalar Ulang Konteks Ahli Bait Nabi

Sekali lagi hadits yang digunakan oleh Syi’ah untuk
melegalkan ahli bait Nabi hanya terbatas pada Ali, Fatimah, Hasan,
Husen dan Imam yang Sembilan adalah berputar pada hadits yang
kami sebutkan di atas, hadis ‘itrah versi syi'ah yang terlihat sangat
berlebihan, hadits al-Kisa’ ' atau hadits sebab turunnya ayat
pencusian keluarga Nabi serta ayat pensucian(ayat al-tathiir)

sendiri, yaitu firman Allah dalam surat al-Ahzab ayat 33:

”rﬁb v_g@ codl ART .22 v&; calyal & L?\
“ sungguh Allah hanyalah ingin menghilangkan dosa dari kalian, ahli

bait dan benar-benar mensucikan kalian darinya”

101 Riwayat Tirmidzi, sebagaimana yang kami sebutkan pada catatan kaki

sebelumnya:....
A e ol e Y1 o il yi dug“jmm\@mwﬂ\wjm@iwﬂu;
i) Lo Al oy b { ) el oS pedays Cll ol as ) oSie Candd il L) ) ale 5 ade
V5 aelll JB & Ly allai o jela Cild ey sLuSy agllad i 5 Liua mug”u;m‘_;m
_u\}dis%i—__u\dmm‘fuﬂ_uu}wemsu1)@»)@1:}0&)&\?@_\;_\Miag_mdm
) o Gl
“ Dari ‘Umar bin Abi Salamah, anak tiri Nabi, beliau berkata: turun ayat
Alla hanyalah ingin menghilangkan dosa dari kalian ahli bait dan benar-benar
mensucikan kalian darinya” kepada Nabi di rumah Ummu Salamah, lantas Nabi
memanggil Fatimah, Hasan dan Husen kemudian membukus mereka dengan
selimut(kisa’) sementara Ali berada di belakang Nabi dan kemudian Ali juga
dibungkus oleh Nabi sembari bersabda: “ya Allah mereka adalah ahli baitku, maka
bersihkan mereka dari dosa dan secikanlah mereka darinya”. Ummu Salamah
bertanya, apakah saya juga termasuk? Nabi bersabda:” engkau di atas tempatmu dan
engkau di atas kebaikan”.
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Dalil-dalil di atas digunakan oleh Syi’ah untuk memetakkan
ahli bait sebagaimana yang dijelaskan. Terlepas dari ketimpangan dan
penyelewengan matan hadis ‘itrah versi Syi‘ah di atas jika dilihat
kembali konteks baik hadis al-kisa’, sebab turunnya ayat di atas dan
ayatnya itu sendiri justru tujuannya untuk menjelaskan keutamaan
istri-istri Nabi saja-walaupun sebenarnya yang lain pun termasuk-.
Mengapa demikian, karena konteks sebelum dan sesudah ayat di atas
melegitimasi bahwa istri-istri Nabi masuk kedalam ahli bait Nabi.
Alangkah lebih baik jika ayat tersebut penulis sebutkan, Allah

berfirman:

L;LSJJ\/C;E_L%J}J\;MW wuwmw,\}\f:,u@uwu
Do el £25 0225 N5 1800 & 5585 (32) Ugpaa V3B ol Ton o5
R 2 v&; cady by A u\ Gy2gp b 22bls 880 5Ty aoal 250
oy aaldiy i T 2o 2850 o I G 5535 (33) hgld 1835 o

.34z LI 08 Al
“ Wahai istri-istri Nabi kalian tidaklah seperti wanita-wanita yang
lain, jika kalian bertakwa, janganlah kalian merendahkan/
melembutkan kata-kata sehingga akan mendatangkan perasaan buruk
seorang lelaki, dan katakanlah kata-kata yang baik(32). Dan tetaplah
berdiam dirumah-rumah kalian, janganlah ber-tabarruj(berhias)

seperti cara berhiasnya orang-orang jahiliyah dahulu, tegakkanlah

shalat, tunaikanlah zakat, taatilah Allah dan Rasul-Nya, sungguh
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Allah hanyalah ingin menghilangkan dosa dari kalian, ahli bait dan
benar-benar mensucikan kalian darinya(33). Dan ingatlah apa yang
dibacakan dari ayat-ayat Allah dan al-hikmah(sunah versi Syafi’i) di
rumah-rumah kalian, sesungguhnya Allah Maha Lembut lagi
Khabir(34).

Jadi jelas dan terang bagaikan matahari disiang bolong terkait
konteks ayat yang lengkap ini. Namun mungkian sebagian kita akan
kembali bertanya, bukankah potongan ayat ke-33 di atas memiliki
sebab nuzul? Dengan kata lain bukankah hadits al-kisa’ itu adalah
pegkhususan ayat ke-33 tersebut?

Penulis mengakui bahwa hadis al-kisa’ riwayat Ummu
Salamah adalah penyebab turunnya ayat tersebut, dengan kata lain
sebagai pengkhususan ayat tersebut. Namun memahaminya tidak
serta-merta menjastifikasi bahwa keluarga Nabi hanya terbatas pada
Ali, Fatimah, Hasan dan Husen. karena sabab nuzul ayat ke-33 itu
berkemungkinan memiliki dua makna, pertama jawaban Nabi kepada
Ummu Salamah; engkau berada dalam kebaikan karena engkau sudah
termasuk dari ahli baitku. Kedua bisa jadi jawaban Nabi kepadanya;
walaupun engkau bukan ahli baitku engkau dalam kebaikan.

Dalam kaidah ushul fikh disebutkan bahwa jika ada dua atau
lebih kemungkinan dari teks mujmal maka bathalat al-istidlal(semua
kemungkinan-kemungkinan tersebut tidak bisa dijadikan dalil). Maka

jalan terbaik untuk memahami sebab turunnya ayat dan ayat itu sendiri
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adalah kembali pada konteks ayat secara keseluruhan, yaitu bahwa
istri-istri Nabi dan anak-anaknya juga termasuk ahli baitnya.

Hal lain yang menguatkan pandangan penulis ini adalah sudah
menjadi hal yang merasuk dalam kebiasaan kita semua bahwa ketika
kita berkata atau mendengar kata ahli bait alias keluarga seseorang
maka konotasinya adalah istri dan anak-anaknya. Misalnya ada orang
lain yang bertanya kepada kita, bagaimana keadaan keluargamu?.

Disamping itu mengapa Syi’ah hanya mengkususkan pada Alj,
Fatimah, Hasan, Husen dan Sembilan imam sebagai ahli bait Nabi?
Bukankan keturunan Nabi selain mereka banyak? Dimana posisi
keturunan Hasan bin Ali? Apakah mereka bukan termasuk keluarga
Nabi? Mengapa Sembilan imam itu hanya berasal dari keturunan
Husen bin Ali? Mungkinkah orang-orang selain mereka yang merasa
nasab mereka bersambung kepada Nabi pasrah menerima
penghususan ini? Saya kira mereka tidak terima dan akan marah
besar.

Lebih masuk akal mana, pengertian yang diusung oleh Sunni
atau Syi’ah? Lebih konverhensif mana jika dibandingkan dengan
devinisi yang diusung oleh Syi’ah. Bukankah lebih baik jika Istri-istri
Nabi, anak-anak Nabi dan setiap muslim yang bernasab langsung ke
‘Abd al-Muthalib juga dimasukkan?!.

E. Mengapa Harus Itrahti/ahli baiti, Apa Keistimewaan Mereka?
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Bagi Syi’ah penghususan Nabi menyebut Nama Ali bin Abi
Thalib, Fatimah binti Muhammad, Hasan dan Husen dalam hadis
‘itrah merupakan kehormatan, kemuliaan dan kesucian yang tiada
tara. Mereka dan ditambah imam-imam yang diyakini Syia’ah adalah
ma’sum alias bersih dari dosa. Sebabnya karena dosa mereka telah
dibersihkan selamanya hingga hari kiamat. Mereka semua tidak
mungkin berbuat dosa'®

Segala kemuliaan dan kesucian yang dialamatkan olah Syi’ah
kepada mereka tersebut tidaklah terbatas sampai disitu, tidak terbatas
ketika mereka masih hidup saja, setelah para imam ini meninggalpun
kehormatan dan kesucian ini masih tetap diagungkan bahkan dianggap
bagian dari idiologi agama Syi’ah.

Hal itu dapat dilacak pada peristiwa tahunan di balik Tanah
Karbala, bagi orang Syi'ah karbala lebih utama daripada Ka'bah
karena padanya sahabat Husein terbunuh, disebutkan dalam Kkitab
Biharul Anwar dari Abu Abdillah, ia berkata: "Sesungguhnya Allah
menurunkan wahyu-Nya kepada Ka'bah dengan mengatakan, "Jika
bukan karena tanah Karbala Aku tidak mengutamakanmu, dan jika
bukan karena imam yang bersemayam di tanah Karbala, Aku tidak
menciptakanmu, dan Aku tidak menciptakan masjid yang engkau
banggakan, diamlah kamu jangan bertingkah, jadilah kamu tumpukan
dosa, hina dina, yang dihinakan dan jangan sombong kepada tanah

192 | ihat: Al-Kulaini, al-Kafi, 1/297
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Karbala. Jika tidak, Aku akan menghempaskan kau ke neraka
Jahannam'®®

Maka wajar jika orang-orang Syi’ah Rafidhah ini menjadikan
ziarah ke kuburan Husain di Karbala lebih mulia dari pada rukun
Islam yang ke lima yaitu ibadah haji ke baitullah!! Sebagaimana Al-
Majlisi dalam bukunya Bihaarul Anwaar menyebutkan riwayat dari
Busyair Ad-Dahhaan, dia bertanya kepada Abu Abdillah: "Kadang
aku tidak sempat menunaikan ibadah haji, maka bisa aku menziarahi
kuburan Husain? Dia menjawab: "Bagus wahai Busyair, apabila ada
seorang mukmin mendatangi kuburan Husain dengan menyadari akan
haknya pada hari selain hari raya, maka akan dituliskan baginya dua
puluh haji, dua puluh umrah yang mabrur dan diterima, serta dua
puluh peperangan bersama Nabi atau bersama pemimpin yang adil.
Dan barangsiapa yang mendatangi kuburan Husain pada hari Arafah
dengan menyadari akan haknya, maka akan dituliskan baginya seribu
haji dan seribu umrah yang mabrur dan diterima, serta seribu
peperangan bersama Rasul atau pemimpin yang adil"%.

Dalam buku ini juga dikatakan bahwa penziarah kuburan
Husain di Karbala adalah orang-orang yang suci, sedang jama‘ah haji
yang berada di Arafah adalah anak zina, wal ‘iyaadzu billah!!!
Sebagaimana dalam riwayat mereka dari Ali bin Asbath dari Abu
Abdillah, dia mengatakan: "Sesungguhnya perhatian pertama Allah

1% Muhammad Bagir Al-Majlisi, Bihar al-Anwaar(Beirut: Mu’assaah al-Wafa,

t.t) 98/107

194 Al-Majlisi, Bihar al-Anwaar, 98/85
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Ta'ala adalah pada para peziarah kuburan Husain pada siang hari
Arafah". Ali bin Asbath bertanya: "Sebelum Allah melihat kepada
orang-orang yang wukuf di Arafah?" Dia menjawab: "lya". Aku
bertanya: "Bagaimana bisa seperti itu?". Jawabnya: "Karena di antara
mereka ada anak-anak zina sedang pada peziarah kuburan Husain
tidak ada sedikitpun anak-anak zina'®

Masih tersimpan sekelumit kesucian dan kemuliaan yang
dialamatkan oleh Syi’ah kepada Ahli bait Nabi yang lain, namun
penulis mencukupkan dengan fakta-fakta di atas untuk mewakili
pengkultusan Syi’ah terhadap Ahli bait Nabi terkhusus mereka yang
kami sebutkan.

Adapun bagi Sunni, Ahli Bait adalah manusia biasa,
sebagaimana yang lain, tidak ada perbedaan, sebagian mereka ada
yang ahli fikih, sedangkan yang lain adalah ulama dan khalifah, kami
tidak menisbatkan kepada mereka sesuatu apapun berupa
pengkultusan yang tidak pernah mereka dakwakan bagi diri mereka,
karena mereka sendiri mencegah hal itu dan berlepas diri darinya.

Adapun pesan moral yang Nabi sampaikan pada hadis ‘itrah di
atas adalah hanya untuk berpegang teguh dengan al-Qur’an dan ‘itrah
beliau. Pertanyaan yang kemudian timbul Adakah hubungan antara al-
Qur’an dan ‘Itrah? Jawabannya tentu ada, yaitu karena Ahli bait Nabi
yang sesungguhnya senantiasa berpegang pada al-Qur’an. Dan

Apakah keterangan tersebut memiliki hubungan dengan hadits yang

1 1bid.
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padanya Nabi berpesan agar manusia berpegang teguh dengan al-
Qur’an dan Sunnahnya?. Hadis tersebut adalah riwayat Daruqutni dan

al-Bazzar dari Abu Hurairah bahwa Nabi bersabda:
e 15p B B g s D s s Ll o e K0 Sl

)P
“Aku tinggalkan pada kalian dua perkara, dimana kalian tidak akan
pernah tersesat, kitab Allah dan sunnah-ku, keduannya tidak akan
bisa berpisah hingga keduanya menemuiku di telaga(artinya tidak
akan terpisahkan sampai kiamat tiba)”. 106
Secara tekstual kedua hadits ini memiliki tujuan dan fokus
yang berbeda. Namun menurut hakikatnya konteks kedua hadits ini
saling berhubungan, sebab jika kita mencintai dan mengikuti Ahli bait
Nabi yang konsisten di atas sunah maka kita tidak akan tersesat.
Dengan kata lain sunah yang dijalankan oleh ahli bait Nabi jika diikuti
oleh umat ini dengan penuh cinta maka mereka tidak akan tersesat.
Imam al-Qari’ menjelaskan: maksud dari berpegang teguh
pada al-Qur’an dan ‘itrati adalah mencintai, menjaga kehormatan
mereka dan menjalankan apa yang mereka riwayatkan serta
bersandarkan pada perkataan mereka, dan hal ini tidak berarti menolak

riwayat selain mereka. Sebab menurutnya Nabi telah bersabda:

sahabat-sahabatku bagaikan bintang-bintang, pada siapapun kalian

196 Al-Daruquthni, Sunan al-Daruquthni(Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1966) 4/245

no 149 dan Abu Bakr Ahmad al-Bazzar, al-Bahru al-Zakhar(Madinah: Maktabah al-
‘Ulum wa al-Hikam, 1988-2009) 15/385 no 8993.
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meneladani pasti berada dalam petunjuk”.'®’ Begitu juga Ibnu al-
Malik, beliau mengatakan: berpegang teguh pada al-Qur’an adalah
menjalankan apa yang diperintahkan dan menjauhi apa yang dilarang
oleh al-Qur’an, sedangkan berpegang teguh pada al-‘Itrah adalah
mencintai mereka dan meneladani jalan petunjuk mereka.
Ditambahkan oleh al-Said Jamal al-Dien: jika mereka tidak
menyelisihi agama Islam.*®
Jika demikian tingginya mengikuti mereka, maka alangkah
tinggi dan agungnya posisi dan keutamaan mereka. Di antara
keutamaan mereka secara umum adalah:
a. Mereka adalah Qudwabh alias teladan.
b. Mereka wajib dicintai karena mencintai mereka adalah ibadah.
c. Mereka adalah keluarga khusus dan terdekat kepada Nabi.
d. Mereka bagaikan bintang yang menerangi manusia.
e. Dosa-dosa mereka telah dibersihkan saat hadits itu diucapkan.
Namun hal yang perlu dicatat adalah walaupun ada seseorang
yang bernasab demikian tidak berarti bersih dari dosa atau akan masuk
surga kecuali yang telah disebutkan keutamaannya oleh Nabi dalam
hadits. Sebagaimana yang dikatakan oleh Nabi:

i 4y g b ales Uy 0

197 Al-Mubarakfuri, Tuhfah al-Ahwadzi(Beirut: Daar al-Kutub al-‘limiyah, t.t)

10/196. Hadis ini dilemahkan oleh sebagian ulama hadis.
108 .
Ibid...

96 Volume 1, No. 2, Juni 2014 04[%/( /aa[w

unal Dirasat Yelamiyah



“ dan barangsiapa yang amal perbuatannya melambatkannya maka
nasabnya tidak akan mempercepat(proses penghisaban)nya.(HR.AI-
Baihaqi)

B. Penutup

Pembacaan kembali pandangan Sunni dan Syia’h pada hadits
‘itrah  memberi kesimpulan bahwa hadis ‘itrah berstatus lemah.
Namun, ia dapat di kuatkan dengan hadits al-kisa’, sebab turunnya
ayat pensucian ahli bait dan ayat ahli bait itu sendiri. Dari sisi bahasa
kata ‘itrah berarti anak, keluarga, kaum dan pengikut.

Sementara secara terminology ‘itrah bermakna anak-anak,
kerabat dan kaum Nabi. Kemudian dari devinisi yang disajikan oleh
para ulama baik dari kalangan Sunni ataupun dari kalangan Syi’ah
terlihat ada perbedaan yang mencolok. Bagi penganut Syi’ah istilah
‘itrah Nabi adalah Ali bin Abi Thalib, anak-anak, dan cucu-cucunya.
Kemudian pada perkembangannya ditambahkan jiga 9(Sembilan)
wali/imam ma sum(bersih dari dosa)yang mereka yakini.

Namun pandangan seperti ini terlihat mengisolasi keluarga
Nabi-terkhusus istri-istrinya dan setiap muslim/muslimah yang
nasabnya bersambung kepada Nabi- untuk dikategorikan dalam
keluarganya. Maka kesimpulan yang dapat penulis ambil bahwa ‘itrah
adalah anak-anak, istri-istri Nabi dan setiap Muslim yang memiliki
nasab yang bersambung kepada ‘Abd al-Mutthalib. Sebab konteks

pengertian ini lebih masuk akal dan konverhensif.
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Syi’ah menjadikan Ahli bait khususnya Ali, Fatimah, Hasan
dan Husein serta para imam yang lain bagaikan para Nabi dengan
segala kriteriannya, bahkan bisa lebih dari para Nabi, sebagaimana
pengkultusan mereka pada Husein bin Ali bin Abi Thalib*®. Namun
bagi Sunni mereka adalah manusia biasa yang dimuliakan karena
bertalian nasab kepada Nabi, tidak sepenuhnya seperti para Nabi.

1% Lihat halaman 10-11 pada makalah ini.
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KRITIK FUAT SEZGIN TERHADAP IGNAZ
GOZIER TENTANG LITERATUR HADITS
Hendri Waluyo Lensa'*®

Abstrak

Wacana pemikiran hadis terus berkembang baik didalam
tubuh umat Islam sendiri maupun dikalang para pemikir barat dari
kalangan kaum orientalis yang masing-masing berargumen dengan
pola-pola dan metode-metode yang berbeda. Nama Ignaz goldziher
seorang sarja Yahudi berkebangsaan Hongaria dalam karyanya

Muhammadanische menjelaskan bahwa sebagian besar dari hadis

119 Penulis adalah staff pengajar Sekolah Tinggi Dirasat Islamiyah (STDI)
Imam Syafi’i Jember, Jawa Timur.
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adalah bukan merupakan pesan-pesan nabi yang terjaga karena,
hadis merupakan buatan para penguasa dan para fugohga yang
dibut-butat untuk menguatkan mazhab-mazhabnya. Dan seorang
Fuat Sezgin salah satu sarjana muslim yang ahli dalam bidang ilmu-
ilmu sejarah Arab Islam, telah menjawab pernyataan-pernyataan
sekaligus mengkritisi secara ilmiah Ignaaz Goldziher diatas dengan
argumen-argumennya.Tulisan ini mengupas tentang kritik Sezgin atas

pemikiran-pemikiran Ignaz Goldziher tentang literatur hadis.

A. Pendahuluan

Imam Dzahabi didalam kitabnya Tadzkiratu Al huffadz
membawakan sebuah riwayat, bahwa ketika Umar bin Abdul
Aziz hendak menghukum seseorang dikenal zindik karena
merong-rong Islam dari dalam, Serta merta zindik ini berkata
“wahai imam mengapa engkau akan membunuhku, Umar bin
Abdul Aziz menjawab: “ Agar Umat Islam terhindar dari
makarmu”.Zindik itupun menjawab:” engkau tidak mungkin
membunuhku” karena aku telah memalsukan 1000 hadis nabi.
Umar berkata: “Wahai Musuh Allah kehebatanmu masih
dibawah Abu Ishaq Al Fizari dan Abdullah bin Mubarak

mereka akan menyaring hadis-hadis tersebut dengat teliti.**

111

Adzahabi, Tadzkiratulhuffadz, 1/121
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winal Dira

Umat islam sangat meyakini, bahwa perkataan, prilaku
rasulullah adalah sebagai landasan hukum dalam yang
mengatur kehidupan mereka dan ibadah mereka kepada Allah,
selain Al quran. Mereka meyakini bahwa sebaik-baik petunjuk
yang berjalan bersama petunjuk al quran adalah petunjuk nabi
Muhammad yang tetap terjaga sampai hari ini karena adanya
sistem isnad dan ilmu-ilmu terapan dalam ilmu hadis yang
digunakan untuk berusaha memisahkan antara yang benar-

benar mengandung pesan darari nabi.

Pada Abad ke 19 muncullah sebuh buku
Muhammadanische Studien buah karya dari penulis Yahudi
berkebangsaan Hongaria,yang menjelaskan bahwa sebagian
besar dari hadis adalah bukan merupakan pesan-pesan nabi
yang terjaga karena, hadis merupakan buatan para penguasa
dan para fugohga yang dibut-butat untuk menguatkan
mazhabnya. Igangnaz tidak hanya berkata tanpa bukti tapi ia
menyodorkan yang menurut dia data-data yang menunjukan
bahwa pada dasarnya hadis-hadis yang itu hanya diriwayatkan
dengan hafalan saja dan ignaz membawakan riwayat-riwayat
yang menunjukkan pelarangan penulisan hadis. Sehingga tidak
ada bukti empiris yang menjelaskan bahwa tulis menulis
tentang hadis sudah ada dan merupakan silsilah yang
bersambung hingga masa pembukuan hadis abad ke 2 dan ke 3
H.
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Fuat Sezgin adalah satu dari sarjana muslim yang
menekuni bidang sejarah Arab dan ia telah membuktikan
keahliannya dalm karnya Geschichte Des Arabischen
Schriffutms yang diterjemahkan kedalam bahasa ara dengan
judul At Tarikh At Turas Al Arabi dalam 12 buku. Dalam
karyanya tersebtut Fuat Sezgin banyak mengkritisi pendapat-

pendapat Ignaz dalam masalah kanonisasi hadis nabi.

Lalu bagaimanakah jawaban seorang Fuat Sezgin
sarjan muslim ahli sejarah berdarah turki yang tidak
sependapat dengan apa yang telah dilontarkan oleh Ignaz?
Makalah ini akan berusaha menyajikan beberapa garis besar
kritik Fuat Sezgin terhadap pendapat-pendpat Ignaz dalam
masalh penulisan hadis nabi.

. Sekilas tentang Fuat Sezgin .

Fuat Sezgin adalah sarjana muslim yang ahli dalam
bidang ilmu-ilmu sejarah Arab Islam. Fuat Sezgin adalah
seseorang berkebangsaan Turki. Fuat Sezgin dilahirkan
dinegrinya Turki pada tahun 1924 tepatnya pada tanggal 24
Oktober. la menempuh pendidikan jenjang sekolah dasar,
sekolah menengah di Turki, dan kmudian melanjutkan jenjang
pendidikannya di perguruan tinggi di Universitas Yauhan di
Furankafurat. Pemikiran Fuat Sezgin sangat terwarnai oleh

seorang orientalis  yang bernama Helmut Ritter. Fuat
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sezginmeraih gelar doktornya lewat sebuh karya yang telah ia
tulis dengan tema"Buhari'nin Kaynaklari" (The Sources of Al-
Bukhari) dalam edisi arabnya diterjemahkan Mashadir Al
Bukhari, yang mana Fuat menolak pernyataan orientalis barat
yang mengkritik Shahih Al Bukhari bahwa sumber-sumbernya
tidak outentik, Fuat memaparkan bahwa Bukhari dalm
Shahihnya telah merujuk kepada tulisan-tulisan yang ada
sebelumnya yang merupakan tradisi periwayatan hadis secara

tulisan dan lisan.

Fuat Sezgin mendapatkan piagam penghargaan dari
Raja Faisal International Prize untuk Studi Islam pada tahun
1978, dan Order of Merit Republik Federal Jerman . Dia
adalah anggota dari Turkish Academy of Sciences , Akademi
Kerajaan Maroko dan akademi Bahasa Arab di Kairo |,

Damaskus dan Baghdad™*?.

C. Kiritik Fuat Sezkin terhadap Ignaz

Didalam kitabnya yang berjudul yang berjudul
Geschichte Des Arabischen Schriffutms atau dalam edisi Arab
Tarikh Al-Turéts Al-‘Arabi, tepatnya pada bab kedua yang
membahangas tentang ilmu hadis, Fuat mengatakan bahawa”

pada bidang disiplin studi ilmu hadis hasil-hasil penelitian

"2 Diringkas dari http://en.wikipedia.org/wiki/Fuat_Sezgin, dan
http://www.marefa.org/index.php/%D9%81%D8%A4%D8%A7%D8%AF _%D8%B3%
D8%B2%D9%83%D9%8A%D9%86, tgl 25 nov 2013.
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yang telah diumumkan oleh Ignaz Goldziher secara umum

merupakan hasil-hasil yang memuaskan.”**?

Menurut pengamatan Fuat Sezgin bahwa pembahan
Ignaz Goldziher terhadap ilmu hadis secara mendasar sangat
terpengaruh oleh pemikiran Sprenger, Sementara Ignaz
Goldziher berpendapat karena larangan religi pada satu sisi
dan dan perhatian-perhatian terhadap keyakinan/agidah pada
sisi lain telah mendorong manusia kedepan menjadi tidak
menginginkan penulisan hadis."**Pernyataan ini menurut Fuat
Sezgin merupakan pernyataan yang yang tidak benar dan
berbahaya, karena hal tersebut menyampaikan Ignaz Goldziher
pada pemikiran-pemikiran yang salah seputar perkembangan
penulisan hadis. Dan adapun pendapat Ignaz Goldziher yang
tidak didukung oleh nas-nas referensi berbahasa arab,banyak
faktor yang menyebabkan Ignaz melakukan hal ini
diantaranya; bahwa bentuk periwayatan hslamiyah (hadis)
hanya memiliki satu satu bentuk saja, yang nampak sekilas
merupakan suatu perkara yang amat rumit, dan Ignaz Golziher
walaupun ia seseorang yang memahami bahasa arab dengan
mendalam, ia salah ketika memahami beberapa akhbar
(riwayat-riwayat) yang tercantum didalam buku-buku hadis

3 Fuat Sezgin, Tarikh At Turas Al A’rabi, hal 117

Ignaz Goldziher, Muhammedanische Studien Halle, hal119, Fuat Sezgin,
Tarikh At Turas Al A’rabi, hal 118

114
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dengan pemahaman yang terbalik dan akhirnya ia telah salah

dari awal pijakannya.'’®

Fuat Sezgin mengatakan bahwa Ignaz Goldziher
nampaknya tidak menggunakan buku-buku yang berkaitan
dengan musthalah hadis baik yang sudah ia ketahui atau buku-
buku musthalah yang pada zamannya sebagiannya masih
berupa manuskrip pada kala itu. Dan lebih hal diatas juga
nampaknya Ignaz Goldziher luput darinya riwayat-riwayat
yang memiliki keterkaitan antara satu dengan yang lainnya,
dan juga nampaknya Ignaz lalai dari riwayat-riwayat yang
seharusnya dijadikan riwayat-riwayat yang menunjukan pada
sesuatu  yang lebih tepat sisi pendalilannya, tetapi ia
menjadikan riwayat-riwat tersebut pada makna yang berlainan

dengan makna yang ia maksudkan.**°

Menurut Fuat Sezgin, semenjak masa sahabat dan
awal-aal masa tabi’in hadis-hadis sudah mulai di himpun
dalam bentuk lembaran-lembaran kecil (Kararis) yang lebih
populer dengan sebutan shahifah atau juz, dan pada paruh
terakhir abad pertama dan paruh pertama abad kedua tulisan-
tulisan hadis sudah dihimpun dari berbagai tulisan-tilisan
riwayat yang terpisah —pisah dan ketika memasuki tahun 125

H hadis-hadis sudahah dihimpun berdasarkan dalam tema-

3 Tarikh At Turas Al A’rabi, hal 118

Ibid, hal119

116
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tema tertentu ( al abwab) dan ketika memasuki akhir-akhir
abad ke dua Hijriyah, muncul metode penyusunan hadis
berdasarkan urutan nama-nama sahabat nabi yang dikenal
dengan istilah Kutub al Masasnid, kemudian ketika memasuki
awal abad ketiga dihimpunlah hadis-hadis dalam majmuat
shahihah.Kalau dicermati dengan seksama bahwa pengarangan
kitab-kitab hadis adalalah didasarkan pada riwayat-riwayat
yang sudah ada sejak abad pertama dari masa sahabat, tabi’in
dan generasi setelahnya yang mana mereka walaupun pada
zahirnya meriwayatkan hanya dengan lisan dan menggunakan
hafalan, mereka sesungguhnya betopang pada nas-nas yang
telah dibukukan, ketika meriwayatkan hadis dari satu

periwayat ke periwayat yang lain.

Menurut Fuat Sezgin sesungguhnya Ignaz Goldziher'*’
sedikit banyak riwayatjuga mengetaui kesahihan riayat-
riwayat kusus ini yang menerangkan bahwa penulisan hadis
sudah ada sejak priode yang awal-awal sekali, tetapi Ignaz
disibukkan dengan memusatkan perhatiannya pada marahil
(pase-pase) periwayatan yang datang belakangan, tetapi Ignaz
berusaha membatalkan riwayat-riwayat yang shahih tentang
awal-awal penghimpunan hadis dengan argumen-argumen

yang salah.

w Begitu pula dengan Kremer dalam Culturgheschich des Orients Unter den
Chalifen 1,475 dan Springer, On The orijin of Writing dawn Historical Recrds among
the Musulmans. 25/1856/303,375-381.
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Menurut Fuat Sezgin apabila didalami tentang tesis
ignaz, maka seseorang akan merasakan bahwa Ignaz tidak
mendalami permasalahn tadwin hadis secara mendalam dan
menyeluruh,dan nampaknya Ignaz tidak bisa membedakan
antara  tadwin hadis dan tasnif hadis, sehingga Ignaz
mencampuradukkan antara keduanya.

Dalam bukunya Iganaz Golziher menolak riwayat
yang menerangkan tentang penghimpunan hadis yang
diprakarsai oleh Umar bin Abdul A’ziz(97-120 H) yang mana
ia memerintahkan Abu Bakr bin Hazm agar mengumpulkan

hadis-hads nabi yang terpecar-pencar:

-
= -

‘ff@ﬁﬁfawuﬁd‘&‘ww)fﬂ‘waﬁ@f
oy wle B o B 25 22 el g Bl &5 G ) 5T
35 Il g Ens B8 B0 S8 ey
Adapun Alasan penolakan Ignaz terhadap riwayat
diatas adalah karena riwayat tersebut tidak shahih yang mana
menurut Ignaz riwayat tersebut hanya diriwayatkan oleh
Syaibani dari Imam Malik dan tidak diriwayatkan dalam
riwayat-riwayat kitab Muwatha yang lain. Dan menurut Ignaz
Goldziher riwayat tersebut hanya dibuat-buat atau dipalsukan
untuk menghubung-hubungkan Umar bin abdul a’ziz yang
bijak sana dan sangat mencintai hadis dengan buku-buku
hadis.
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Dalam menanggapi penolakan Ignaz terhadap riwayat
diatas Fuat sezgin membantah bahwa tidak semua riwayat-
riwayat kitab Al Muwaththa sampai ketangan kita, dan jika
ditelusuri lebih mendalam ternyata riwayat ini bukan hanya
diriwayatkan oleh Yahya bin Sa’id Al Syaibani semata tetapi
Imam Ad Darimi didalam Sunannya, Ibnu Sa’ad didalam
Thabagahnya dan Bukhari dalam Shahihnya juga
meriwayatkan ini dari Umar bin abdul Aziz, berikut penulis

paparkan riwayat-riwayat tersebut:

Sl Al s e e OF dne o (0% BT L G
e B Lo ) smy gt 0 O LIl OF ¢ 1y gres
O s KV VS I U N P S

slalall Glady ol vy
i gl Jg sy Lol el 2 (65 Yyl iy 1 e U

VYA Y
A an,
3

¢ Al jé’é:}cg’,@" jg;c M/’/;ngjsg;g&w;\:

vadu;sw@),ﬂs,\:;”” 5 J6 :"”‘”\‘W’aﬁ/

(,.Ld\w));wuégé {,Lw)«l.cox\gﬂang

WA g
.4.3\.&.3)

18 Malik, Muwaththa Malik Riwayat Muhammad bin Hasan Syaibani, 3/428

119 Ad Darimi, Sunan Ad Darimi, 1/431
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120

Ibid, 1/431
Muhammad bin Sa’d Al Basri, Thabaqot Al Kubra, 2/387 no 2743.Dar al
isdar, Beirut, 1968

2 |bid, 2/387 no 2744.
Ahmad bin Abdillah al Asfahani, Tarikh Asfahan, 1/366. Dar Alkitab Al
Islami, Kairo, Tth.

121

123
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Dari beberapa pemaparan riwayat diatas dapat diambil
beberapa pernyataan yang dapat menolak prasangka Ignaz
Goldziher:

. Perintah umar bin Abdul Aziz, kepada Abu Bakr bin Hazm,

bukan hanya diriwayatkan oleh Muhammad bin Hasan As
Syaibani, dari Malik dari Yahya bin Sa’id, dari Abdullah bin
Dinar, tetapi Ad Darimi (setingkat dengan Muhammad bin
Hasan As Syaibani) juga meriwayatkan dari Yazid bin Harun
(Setingkat dengan Malik) meriwayatkan dari Abdullah bin
Dinar. Jadi pernyataan Ignaz perkataan Umar bin Abdul Azizi
hanya diriwayatkan oleh Muhammad bin Hasan Syaibani
semata tidak lah tepat.Bahkan Imam Malik pun tidak
bersendirian meriwayatkan hal tersebut disana ada Yazid bin
Harun yang sama-sama mendengar hal tersebut dari Yahya bin
Sa’id. Begitu pula Yahya bin Said pun tidak bersendirian
mendengar hal tersebut dari Abdullah bin Dinar la disertai
Abdul A’ziz bin Muslim.

Dari riwayat Ad Darimi, Sunan Ad Darimi, 1/431 diatas dapat
ditari kesimpulan juga bahwa perintah Umar bin abdil Aziz
untuk mengumpulkan hadis, bukan hanya kepada Abu Bakr
bin Hazm saja, teapi juga diarahkan kepada penduduk

madinah.

. Dari riwayat Muhammad bin Sa’d Al Basri, Thabaqot Al

Kubra( 2/387 no 2744.) diatas dijelaskan bahwa Muhammad
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bin Abdirrahman Juga mendapat perintah dari Umar bin Abdul
Aziz agar mnghimpun hadis-hadis nabi.

4. Dari riwayat Ahmad bin Abdillah al Asfahani, Tarikh Asfahan,
1/366, diatas diterangkan bahwa perintah Umar bin Abdul
Aziz agarmenghimpun hadis-hadis nabi diarahkan keseantero
negri yang berada dibawah kekuasaannya, yang dimungkinkan
terdapat para perawi-perawi hadis nabi entah dari kalangan

sahabat atau tabi’in

Ketika Ignaz Goldziher menolak keshahihan riwayat-
riwayat yang menunjukan tentang kesinambungan ilmu hadis,
yang mana Ignaz mejadikan akir-akhir abad kedua dan
setengah pertama abad ketiga Hijriyah sebagai awal
penghimpunan hadis.dan kumpulan-kumpulan hadis yang ada
bukan merupakan suatu amal yang dihasilkan melalui metode
kritik ilmiyah yang dapat dipertanggung jawabkan. Untuk
menjawab pernyataan Ignaz Goldziher ini Fuat Sezgin
menerangkan bahwa nampaknya Ignaz tidak mendalami ilmu
musthalah yang mana ia hanya mengetahui tiga (Al ljazah, Al
Munawalah, Al Wijadahdari delapan cara tahaamul
hadis,tanpa mendalami peran tat tahamul dia atas dalaai m
buku-buku hadis, adapun delapan turug at tahamul tersebut

adalah sebagai berikut:

1. AS Sima’
2. Al Qira’ah
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Al ljazah
Al Munawalah
Al Mukatabah

Seseorang syaikh memberikan kitabnya atau riwayatnya

o o k~ w

dengan isyarat bahwa ia
7. Al Washiyah
8. Al Wijadah

Fuat Sezgin mengatakan bahwa semenjak pertama dalam
proses periwayatan hadis melauali nas-nas yang telah di bukukan
dan sanad-sanad hadis mencantumkan perawi-perawi yang
terkenal memiliki buku-buku hadis. Menurut Fuat Sezgin pendapat
yang mengatakan periwayatan hadis hanya dengan tradisi lisan
semata itu adalah pemahaman yang keliru, Ali bin abi Thalib
mengatakan :Pembacaan dihadapan seorang alim kedudukannya
seperti mendengar darinya. Ibnu Abbas berkata: Bacalah
dihadapanku, karena bacaan kalian sepaerti aku membacakan
kepada kalian, kita mendapati beberapa sahabat meriwayatkan
Surat-surat dari nabi, dan Amr bin Hazm bin Zaid telah
meriwayatkan Surat-surat yang telah dikirim kepadanya tentang
faraidh, zakat, diyat, yang mana tulisan-tulisan ini dimasa yang

akan datang tercantum didalam kumpulan-kumpulan hadis.***

2% Fuat Sezgin , Tarikh At Turas Al A’rabi, hal 126
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Berikut ini adalah contoh dari surat rasulallah kepada Amr
bin Hazm, yang diriwayatkan oleh lbnu Abi Syaibah dalam
Musannafnya, ibnu Khuzaimah dalam Shahihnyadan yang

lainnya:
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125 Abdullah bin Muhammad ibnu Abi Syaibah, Mushannaf, 9/155 no27389,

Dar Al Qiblah, Saudi Arabia.2006

126 Abdullah bin Muhammad ibnu Abi Syaibah, Mushannaf, 9/180 no27490,
Dar Al Qiblah, Saudi Arabia.2006

27 Muhammad bin Ishaq ibnu Khuzaimah, Shahih Ibnu Khuzaimah, 4/19
no2269, Maktab Islami, Bairut, 1390

128 Abdurrazaq bin Hammam As Shan’ani, Musannaf, 1/341n01328, Maktab
Islami, Bairut, 1403.
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129 Abdurrazaq bin Hammam As Shan’ani, Musannaf, no1388, Maktab Islami

, Bairut, 1403.

130 Abdurrazag bin Hammam As Shan’ani, Musannaf,no6793, Maktab Islami,

Bairut, 1403.

116

Volume 1, No. 2, Juni 2014 #[—Ma/aa[éé

Juunal Dinacat Yelamiyal



Fuat Sezgin membawakan riwayat yang menerangkan
bahwa walaupun Abu Hurairah terkenal dengan kehebatan
hafalnnya ia juga tetap berhati-hati dengan menuliskan apa
yang ia dengar dari rasulullah, oleh karena itu salah seorang
tabi’in yang senantiasa meriwayatkan dari Abi Hurairah ia
melihat dirumah Abi Hurairah beberapa buku yana terdapat

hadis-hadis nabi di dalamnya.*

Tabi’in Kustayyir bin Murrah
Al Hadhrami (wafat tahun 70 H) Pernah diminta oleh gubernur
Mesir Abdul Aziz agar menuliskan hadis-hadis dari sahabat
nabi yang bukan riwayat Abi Hurairah karena kumpulan

riwayat abi Hurairah suadah ia miliki.**?

Fuat Sezgin mengkritik Ignaz atas pendapatnya para
muhadisin melakukan rihlah dalam mencari hadis adalah
mengumpulkan hadis-hadis yang dihafal oleh para perawi
hadis yang terpencar-pencar di berbagai penjuru dunia. Fuat
mengatakan bahwa riwayat-riwayat dari turuq tahamul dan
penggunaannya memberikan penjelasan kepada kita, bahwa
pada paruh pertama abad kedua Hijriyah, juga pada paruh
kedua abad pertama Hijriyah, tahamul riwayat tidak
menggunakan as sam’a dan al qiraah saja, tetapi juga

menggunakan tahamul bil mukatabah, dan al munawalah.

131

Ibnu Abdil barr, Jami’ Bayan Al lImi wa Fadlihi 1/470, Tarikh At Turas Al

A’rabi, hal 127

132

Muhammad bin Sa’d Al Basri, Thabaqot Al Kubra, 7/448.Dar al isdar,

Beirut, 1968

HL.Ma

winal Dira

/aa[L.’z Volume 1, No. 2, Juni 2014 117

1sat Yslamiyah



3.

Kemudian Fuat Sezgin membawakan bukti-bukti riwayat yang
menunjukan bahwa akan adanya sesuatu yang sudah tertulis

pada masa-masa Awal periwayatan:

Sufyan Assauri (Wafat 161) memrintahkan muridnya Yahya
bin Said dan bersamanya buku-bukunya agar ia meriwayatkan
darinya.'*®

Beberapa Muhaddisin tidak mau meriwayatkan dari seseorang

rawi yang kehilanangan buku-bukunya.'**

dais 0 Bl S cip) S koo oYl 3 er dnd ol
Lie g Sl Leoae Al foab e gty Gillas (gian sinsy (Lol
S Ss ey wlesl e doladly 3 e e ey sledd
Of topal (3 ClaiVly 1JB L. LAl Wy o diley g o dlldey
30 gy limss 4> OIS (Il gog b 4l OIS iazs) 3

T el bty al b iy
Ibnu abi Hatim bertanya kepada papaknya tentang hadis Ishaq
bin Yusuf Al Azraq (195H) Maka Yahya Ibnu Main (233H)
menjawab: bisa jadi riwayatnya tidak shahih. Ibnu Main telah
mengecek riwayat riwayat Ishag bin Yusuf di dan tidak
menemukannya.Ilbnu Ma’in berkata:Tidak ada asalnya(

riwayat Ishaq) setelah aku mencarinya di buku Ishag.Maka

118

33 |bnu Abi Hatim, llal Ibnu abi Hatim, 1/114

Khatib, Tarikh Bagdad, 4/73
Ibnu Hajar, Nataijul Al Kar,2/33

134
135
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Abu hatim meembantah bahwa hadis tersebut shahih. Maka
Ibnu abi Hatim berkata: Sesungguhnya Yahya lbnu Main telah
mencari hadis tersebut didalm buku Ishaq tetapi Ibnu Main
tidak menemukannya.Abu Hatim menjawab: Ibnu Main belum
mengecek disemua bukunya Ishaq, bisa jadi ada dikitab yang
lain yang belum diketahui Ibnu Main.**®
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B Ibid, 1/137

7 Meninggal 200H
Meninggal 70H
Bukhari(1/145)

138
139
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%% Abdurrazaq, Mushannaf,1/431

Hammam bin Munabbih, Shahifah Shahihah,1/158
Ma’mar bin Rasyid, Jami Ma’mar,
Bukhari(1/
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* Hammam bin Munabbih, Shahifah Shahihah

Hammam bin Munabbih, Shahifah Shahihah,1/43
Ma’mar bin Rasyid, Jami Ma’mar,1/23
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Apabila kita cermati dari beberapa contoh hadis
diatas dapat dijelaskan bahwa, Hammam bin
Munabbih(130 mempunyai Shaifah yang kemudian
diriwayatkan oleh Ma’mar dan ditulis didalam Jami,
kemudian  ditulis  oleh  Abdurrazaq  didalam
Mushannafnya dan  kemudian Imam  Bukhari
meriwayatkannya melaluai gurunya, hal tersebut
menunjukan berkesinambungannya tulis-menulis hadis
dalam proses periwayatan, sejak masa yang dini sekali

dalam proses penulisan dan periwayatan hadis.
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Abdurrazaq, Mushannaf,10/384
Bukhari, no6227
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D. Penutup

Menurut pemakalah kritik-kritik Fuat Sezgin
terhadap Ignaz Golziher memiliki argumen-argumen
yang bisa dipertanggung jawabkan secara ilmiyah,
pendapat Ignaz yang menyatakan penulisan hadis baru
terjadi pada abad ke2 dan ke3 Hijriyah, terasa lemah
karena menurut sezgin Ignaz tidak membedakan antara
Tadwin dan Kitabah.

Dalam dunia pemikiran hadis mayoritas sarjana muslim
menyetujui pemikiran Sezgin, Bukti-bukti yang menerangkan
dininya masa penulisan hadis yang kemudian diriwayatkan
secara turun-temurun dan bersanad yang digambarkan oleh
Sezgin masih tidak memuaskan seorang Juynboll, Kamaruddin
Amin menulis dalm karyanya Metode Krtik Hadis hal 129
yang intinya Juynboll menganggap metode Sezgin adalah
kaku , tidak ada alasan untuk mempercayai Kkitab-kitab yang
dikutip oleh Sezgin. Besar kemungkinan, Kkitab tersebut
sengaja ditulis untuk membenarkan pemalsuan hadis dalam
kitab kanonik. Juynboll juga menyatakan, bahwa Sezgin
percaya begitu saja terhadap istilah dalam metode periwayatan
hadis, seperti haddasana, akhbarand, dan lain-lain yang
menurutnya menunjukkan periwayatan tertulis. Bukankah

istilah tersebut, demikian Juynboll, dapat direkayasa dan
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dipalsukanMonski mengkritik Sezgin dan tidak sepandangan
dengan pernyataannya, yang mengatakan seluruh.

Adapun Monski dan Schoeler mereka masih setuju
dengan pendapat Sezgin walaupun tidak sepenuhnya setuju,
karena menurut Schoeler ia lebih condong berpendapat bahwa
periwayatan hadis tidak sepenuhnya dari buku tetapi juga dari
hafalan rawi. Demikian menurut Kamaruddin amin dalm
Metode Kritik Hadis, hal 128..

Menurut pemakalah sebetulnya apa yang diungkapkan
Schoeler bahwa Fuat Sezgin berpendapat seluruh periwayatan
dari buku tidak tepat karena sesungguhnya, Fuat Sezgin hanya
memberi titik tekan dan memusatkan pembahasannya tentang
bahwa sejak Abad pertama tulis menulis dalm hadis dan
kemudian dijadikan salh satu penopang untuk proses
periwayatan hadis sudah sangat dikenal oleh periwayat hadis
sejak masa awal, buan berarti Sezgin menyatakan bahwa
seluruhnya dari periwayatan dari kitab hadis, karena Sezgin
sendiri masih menyatakan riwayat-riwayat yang manaia jug
menyatakan bahwa sebagian perawi memiliki hadis-hadis yang
sudah ia hafalkan, dan ketika meriwayatkannya iag dengan

bertopang dengan hafalannya.
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